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MOTTO

Lifeislikea game. Onceyou missyour turn,
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TRADISI TEMU MANTEN MASYARAKAT JAWA DI DESA AIR
MELES ATAS DALAM PERSPEKTIF ‘URF
ABSTRAK
Oleh : Fauziatul Istiqgomah Attaqgi (15621020)

Tradisi adalah sesuatu yang telah dilkukan sgjak lama dan menjadi bagian
dari kehidupan suatu kelompok masyarakat. Biasanya dari suatu hal yang paling
mendasar dari tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi
kegenerasi baik tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi dapat
punah. Kebiasaan-kebiasaan tersebut tumbuh dan terbentuk dari suatu
masyarakat atau daerah yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta
dipatuhi masyarakat pendukungnya. Di desa Air Meles Atas, terdapat sebuah
tradisi yang biasanya dilakukan ketika acara pernikahan berlangsung, ialah temu
manten. Tradis ini dilakukan oleh sesepuh desa yang dianggap mampu dan
paham betul akan tradisi temu manten ini.

Melihat fenomena yang ada, penulis mengangkat tema ini menjadi objek
penelitian yang menggunakan penelitian Field Research atau penelitian
lapangan. Dengan menggunakan metode ini, penulis dapat menggambarkan dan
mengumpulkan data sesuai dengan fenomena yang terjadi di lapangan. Setelah
menyelesaikan penelitian selama kurang lebih 2 bulan, penulis menemukan
bahwa dari hasil observas dan wawancara yang dilakukan terdapat upacara-
upacara yang harus dilakukan dan di ikuti oleh sepasang pengantin yang dimulai
sebelum ijab qobul sampai usai acara pesta pernikahan.

Adapun tahap-tahap yang harus dilakukan oleh pengantin sebelum
pel aksanaan upacara perkawinan adalah: puasa, nebus kembar mayang, slametan,
nyantri, dan nyekar. Selanjutnya tahap-tahap yang dilakukan ketika prosesi
pelaksanaan upacara perkawinan adalah: akad nikah, temu manten, reseps,
hiburan temanten dan penggian. Didalam proses temu manten, terdapat
beberapa ritual, diantaranya: balangan sirih, salaman, ubengan, wijidadi, minum
parem, gendong manten, tukar kembar mayang, mapah besan, sungkeman, kacar
kucur, dulangan, dan sega punar. Jika di kaitkan dalam perspektif Islam, menurut
para ulama Ushul Figh bahwa adat atau ‘Urf yang merupakan suatu kebiasaan
yang hidup di masyarakat hukumnya boleh selama tidak ada nash yang
melarangnya. Jadi, bisa dismpulkan bahwa rentetan ritua temu manten dari
prosesi sebelum upacara pernikahan hingga selesainya prosesi, hukumnya
Mubah. Tetapi apabila melaksanakan perkawinan adat dengan niat untuk
meminta sesuatu kepada selain Allah itu adalah ha yang dilarang dalam syariat
Islam, seperti pemberian sesgji yang ditujukan kepada roh dan setan penuggu
desa. Kemudian, untuk hiburan temanten yang merupakan acara music dilarang
dlam syariat Islam karena mengumbar aurat dan nafsu.

Kata kunci : Tradisi, Temu Manten, Temu manten dalam perspektif Urf.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan menurut syari’at adalah ikatan antara seorang lelaki dan perempuan
sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa. Tujuan dari perkawinan menurut agama islam
ialah untuk memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang
harmonis, sgahtera dan bahagia. Selain itu perlu dipahami bahwa perkawinan bertujuan
untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan
Ketuhanan Yang Maha Esa' Sehingga memerlukan kematangan jiwa raga bagi calon

suami dan calonistri.

Allah SWT berfirman dalam surat Ar- Rum: 21
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri
dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan
dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian
itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.””

Manusia diciptakan oleh Tuhan berpasang-pasangan dan juga untuk memenuhi

hasrat seksual sehingga melahirkan keturunan. Semua itu harus dengan suatu ikatan

! Undang-undang No 1 Tahun 1974, ( Bandung: Citra Umbara, 2012) h. 2
2 gyamil Al-Qur’an, Al-Qur’an Al-Karim ( Bandung: PT Sygma Examedia Arkanleema,
2009) h. 406



perkawinan sebagaimana yanh disyari’atkan dalam Islam. Perkawinan atau nikah
menurut bahasa artinya adalah berkumpul dan menyatu. Secara istilah nikah berarti ljab
Qabul (akad nikah) yang mengharuskan perhubungan antara sepasang manusia yang
diucapkan oleh kata-kata yang ditujukan untuk melanjutkan kepernikahan, sesuai

syari’at Islam.

Adapun tujuan dari pernikahan yaitu untuk menciptakan ketentraman hati dan
jiwadan untuk mentaati perintah Allah agar memperoleh kebaikan dan kebahagiaan baik
didunia maupun diakhirat. Tujuan perkawinan menurut agama Islam ialah untuk
memenuhi petunjuk agama dalam rangka mendirikan keluarga yang harmonis, sejahtera

dan bahagia.®

Dalam Undang- Undang No. 1 tahun 1974 pada pasal (1) yang berbunyi :
pernikahan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang wanita sebagai
suami istri dengan tujuan membentuk keluarga atau rumah tangga yang bahagia dan

kekal, berdasarkan kebutuhan yang Maha Esa”.*
Adabeberapa hal dari rumusan tersebut diatas yang perlu diperhatikan:

1. Digunakan kata “seseorang pria dan wanita” mengandung arti bahwa pernikahan itu
hanyalah antara jenis kelamin yang berbeda

2. Digunakan ungkapan “sebagai suami istri” mengandung arti bahwa pernikahan
adalah pertemuannya dua jenis kelamin yang berbeda dalam satu rumah tangga,

bukan hanyaistilah hidup bersama

% Abdul Rahman Ghozali, Figih Munakahat, (Jakarta: Kencana, 2012) h. 22
4 Undang- Undang RI Nomor 1 Tahun 1974, Perkawinan Dan Kompilasi Hukum Islam,
(Bandung : Citra Umbara, 2014), Edisi Terbaru, h. 2



3. Dalam definisi tersebut disebutkan pula tujuan pernikahan yaitu membentuk rumah
tangga yang bahagia dan kekal, yang menafikan sekaligus pernikahan temporal
sebagaimana yang berlaku dalam pernikahan mut’ah dan pernikahan tahlil

4. Disebutkannya berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa menunjukkan bahwa
pernikahan itu bagi islam adalah peristiwa agama dan dilakukan untuk memenuhi
perintah agama.”

Perkawinan merupakan hak dan sunnah kehidupan yang harus dilalui oleh
seseorang dalam kehidupan. Setiap manusia dewasa yang sehat secara jasmani dan
rohani pasti membutuhkan teman hidup, Hal ini menunjukkan kebesaran Allah SWT.

Sebagaimana firman Allah dalam surat An-nahl : 72
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“Allah menjadikan bagi kalian istri-istri dari jenis kalian sendiri dan menjadikan bagi
kalian dari istri-istri kalian itu anak-anak dan cucu-cucu, dan memberi kalian rezeki
dari yang baik-baik. Maka mengapakah mereka beriman kepada yang batil dan meng-
ingkari nikmat Allah?’*

Allah Swt berfirman :
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® Subekti, Kitab Undang- Undang Hukum Perdata, (Jakarta : Pradnya Paramita, 2004), h.
537-538
® Al-muta’ali, Al-qur’an dan terjemahnya, (Semarang: PT. Karya Toha Putra), h.525



"Wahai manusia! Bertagwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri
yang satu (Adam), dan Allah telah menciptakan pasangannya (Hawa) dari dirinya dan
dari keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang banyak.
Bertagwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta, dan
(peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan
mengawasimu”. (Q.SAnnisa: 1)

Dalan Idam selain dianjurkan untuk menikah juga dianjurkan untuk
mengadakan reseps perkawinan, dalam resepsi perkawinan ada yang disunnahkan yaitu
walimatul ‘ursy ha ini sangat erat hubungannya dengan pelaksanaan perkawinan.
Dengan mengadakan walimatul ‘ursy semua orang akan mengetahui dan menyaksikan
bahwa hubungan kedua kedua mempelai sudah sah. Selain itu dengan mengadakan
walimatul ‘ursy dapat mempererat tali persaudaraan. Walimatul ‘ursy telah ada sgjak
zaman Rasulullah SAW, sebagaimana diriwayatkan Muslim:

Sk
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“Dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW melihat ada bekas kuning-kuning pada
'‘Abdur Rahman bin 'Auf. Maka beliau bertanya, "Apa ini ?". la menjawab, "Ya
Rasulullah, saya baru saja menikahi wanita dengan mahar seberat biji dari emas'.
Maka beliau bersabda, "Semoga Allah memberkahimu. Selenggarakan walimah
meskipun (hanya) dengan (menyembelih) seekor kambing”. (HR. Muslim)’

Hadist diatas menjelaskan bahwa perkawinan merupakan peristiwa yang patut
disambut gembira dan rasa syukur kepada Allah SWT, karena dengan pelaksanaan

walimatul ‘ursy akan mempererat tali silaturrahmi dan diharapkan keduanya semoga

" Abu “Isa Muhammad bin Isa al-Tirmizi, al - jami’ al -Sahih, juz 111, h. 402



kedua mempelai mendapatkan keharmonisan dalam hidup berumah tangga dan

mendapatkan ridha dari Allah SWT.

Kebudayaan Indonesia memiliki keanekaragaman budaya daerah yang menjadi
sumber kekayaan bangsa. Masing-masing daerah memilki ciri khas tertentu yang
mewakili daerahnya. Salah satu kebudayaan yang masih harus dilestarikan sebagai
warisan budaya dalam suku jawa adalah adat perkawinan. Upacara perkawinan adalah
termasuk upacara adat yang harus dilestarikan, karena dari situlah tercermin jati diri
bangsa, bersatunya sebuah keluarga mencerminkan bersatunya sebuah negara
Perkawinan bagi manusia yang berbudaya, tidak hanya sekedar meneruskan nauri para
leluhurnya secara turun-temurun tetapi juga mempunyai arti luas bagi kepentingan

manusia dan lingkungannya.

Tradisi adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama dan menjadi bagian dari
kehidupan suatu kelompok masyarakat. Biasanya dari suatu ha yang paling mendasar
dari tradis adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi kegenerasi baik
tertulis maupun lisan, karena tanpa adanya ini suatu tradisi dapat punah. Kebiasaan-
kebiasaan tersebut tumbuh dan terbentuk dari suatu masyarakat atau daerah yang

dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta dipatuhi masyarakat pendukungnya.

Dalam adat Jawa terdapat tradis khusus yang mengatur perkawinan. Tradisi-
tradisi tersebut merupakan produk budaya yang diwariskan secara turun-temurun oleh
nenek moyang dan merupakan tradisi-tradis yang memiliki nilai-nilai etika dalam
kehidupan. Tradisi-tradis yang dilakukan seperti tradis dalam melakukan reseps
perkawinan, hal tersebut merupakan kepercayaan dan adat yang diyakini memiliki kaitan

dengan adanya kekuatan diluar kemampuan manusia.



Dalam tradisi sebelum dan saat berlangsungnya upacara pernikahan di Desa Air
Meles Atas Kecamatan Selupu Rejang, terdapat upacara-upacara secara khusus dalam
pernikahan. Seluruh upacara pernikahan ini mempunyai makna edukatif, bahwa aneka
ragam upacara pernikahan itu menunjukkan liku-liku kehidupan umat manusia yang

akan dihadapi oleh kedua pengantin.®

Perkawinan adat Jawa yang terjadi di Desa Air Meles Atas, KecamatanSel upu
Reang, Kabupaten Rejang Lebong misalnya, dalam setiap rangkaian acara perkawinan,
Temu manten merupakan salah satu upacara yang tidak pernah ditinggalkan. Dalam
tradis perkawinan adat Jawa ini, ketika melakukan upacara Temu manten harus
dilakukan ritual-ritual tertentu seperti : kembar mayang, menyiram kaki pengantin
dengan air bunga setaman, menginjak telur, yang kesemuanya itu belum ada nash atau
dalil yang mengajarkannya. Masyarakat jawa juga meyakini bahwa didalam upacara
resepsi tersebut terkandung komponen-komponen yang memiliki arti mendalam disertai
dengan doa-doa. Perkawinan bagi orang Jawa merupakan sesuatu yang sakral dan
dianggap sangat penting. Karena dalam pelaksanaan perkawinan penuh dengan ritua-
ritual, yang apabila diteliti didalamnya terkandung makna-makna yang ditafsirkan
sebagal suatu perwujudan doa, agar kedua mempelai selalu mendapat hal-hal yang

terbaik dalam rumah tangga.

Temu manten yaitu upacaratradisi pertemuan antara pengantin pria dan wanita.
Acara tersebut dilakukan secara berurutan dan tidak boleh terbalik. Upacara Temu
manten merupakan puncak bagi tradisi perkawinan Jawa dan penuh kehormatan. Tujuan
dari tradis Temu manten ini yaitu untuk memperoleh pengukuhan secara adat atas

perjodohan dua insan yang sudah terkait tali pernikahan serta untuk memeperkenalkan

8 Wawancara dengan Pak Suroso, Penduduk Desa Air Meles Atas, Pada Tanggal 30 Mei
2018



kepada khalayak tentang terjadinya perkawinan dan untuk mendapatkan doa dan restu
pada sesepuh dan semua tamu yang hadir.® Para sesepuh mengatakan (ora ilok) tidak
baik bila ritual ini tidak dilakukan, padahal mayoritas masyarakat Jawa ini beragam
Islam, yang mana didalam Islam tidak ada nash yang melandasi hal tersebut. Akan tetapi
dalam prakteknya adat Temu manten ini masih mengakar dan menjadi tradis untuk
melaksanakan upacara perkawinan dalam masyarakat Jawa, terkhusus di Desa Air Meles

Atas.

Ritual adat ini seakan-akan menjadi kewajiban bagi seseorang yang hendak
melaksanakan pernikahan, padahal itu hanyalah tradisi. Tetapi orang yang sudah sepuh
(tua) mengatakan nggak apik (tidak bagus), ketika ritual-ritual tersebut tidak
dilaksanakan, maka ketika kedua pasangan tersebut telah resmi menjadi pasangan suami
istri maka tidak mendapatkan kebahagiaan. Padahal dikalangan masyarakat di Desa Air
Meles Atas Kecamatan Selupu Rejang tempat dilakukannya penelitian, penduduknya
adalah mayoritas memeluk Agama Islam. Dalam hal ini masyarakat Desa Air Meles
Atas sudah banyak mengetahui Hukum Islam, akan tetapi masih banyak yang melakukan

ritual adat sebelum dan saat berlangsungnya upacara pernikahan.

Melihat fenomena dan latar belakang masalah diatas, sehingga membuat
penulis tertarik untuk mengangkat hal tersebut menjadi sebuat tulisan serta melakukan
sebuah penelitian lebih jauh mengenai perihal adat tersebut dengan judul “TRADISI
TEMU MANTEN MASYARAKAT JAWA DI DESA AIR MELES ATAS DALAM

PERSPEKTIF *URF”.

® Suwarna Pringgawidagda, Tata Upacara dan Wicara, (Yogyakarta : Kanisius, 2006) h.
189-190



B. Batasan Masalah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami permasalahan dan meluasnya
kajian penelitian ini. Maka penelitian ini dapat dibatas yaitu tradis saat berlangsungnya
upacara pernikahan atau tata cara pelaksanaan pernikahan masyarakat dalam tradis adat
Jawa (temu manten) di Desa Air Meles Atas Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten

Rejang Lebong. Dalam tradisi Adat Jawa (temu manten) dilihat dari sudut pandang ‘Urf.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat ditetapkan

masal ah pokok dalam penelitianini ialah :

1. Bagaimana prosesi acara Temu manten serta makna apa yang terkandung didalam
prosesi tersebut di Desa Air Meles Atas Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten
Reang Lebong?

2. Bagaimana Pandangan ‘Urf terhadap Tradis Temu manten yang dilaksanakan oleh
masyarakat Jawa khususnya di Desa Air Meles Atas Kecamatan Selupu Rejang
Kabupaten Rejang Lebong ?

D. Tujuan Pendlitian

Adapun tujuan dari penulisan ini yaitu untuk :

1. Mengetahui bagaimana prosesi Temu manten serta makna apa yang terkandung
dalam prosesi tersebut khususnya di Desa Air Meles Atas
2. Mengetahui bagaimana Pandangan ‘Urf terhadap Tradis Temu manten yang
dilaksanakan oleh masyarakat Jawa khususnya di Desa Air Meles Atas.
E. Manfaat Penelitian
Sebagai bentuk karyailmiah yang akan berpengaruh bagi khalayak umum, pada

kesempatan ini peneliti memberikan manfaat penelitian, diantaranya adalah :



1. Manfaat Teoritis
a Hasil penditian ini  diharapkan dapat memberikan kontribus  bagi
pengembangan ilmu pengetahuan, terutama ilmu pengetahuan tentang adat Temu
manten berdasarkan pandangan ‘Urf dalam ilmu Ushul Figh.
b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referens bagi penelitian-penelitian
sgjenis pada masa mendatang
2. Manfaat Praktis
a. Bagi penulis
Manfaat dari pendlitian ini bagi peneliti adalah untuk menambah wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti terhadap hukum Islam mengenai tradis Temu manten
yang dilaksanakan oleh masyarakat Jawa khususnya di Desa Air Meles Atas

yang dapat dipahami dan diamalkan oleh peneliti kepada khalayak umum.

b. Bagi Pembaca
Dapat dijadikan bahan perbandingan atau bahan acuan untuk menambah
wawasan tentang Hukum Islam Mengenai tradis Temu manten pada acara

perkawinan Adat Jawa.

F. Tinjauan Pustaka
Agar penelitian ini tidak tumpang tindih dengan penelitian lain, maka perlu
diadakan telaah kepustakaan. Sejauh pengetahuan dan pengamatan penulis, penelitian
yang berkaitan dengan tradis Temu manten masyarakat jawa dalam perspektif idam
belum pernah diteliti oleh pendliti lain. Sepanjang yang penulis ketahui ada beberapa
karya ilmiah yang menyangkut tentang Pandangan Hukum Islam Terhadap Ritual Pasca

Nikah ditinjau dari Hukum Islam, salah satunya adal ah:
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1. Skripsi yang disusun Feri Fadly tahun 2015 dalam karyanya: "Pandangan Hukum
Islam Terhadap Ritual Pra dan Pasca Nikah Sudi Kasus di Desa Kampung Melayu
Kecamatan Bermani Ulu”. Disini penulis hanya berfokus kepada bagaimana
menurut pandangan hukum islam mengenai ritual-ritual yang dilakukan pra dan
pasca pernikahan didesa kampung melayu secara umum, baik dari suku rejang, jawa
dan sebagainya. Dan skripsi ini juga pembahasannya hanya sebatas ranah tinjauan
hukum islamnya sgja. *°

2. Skrips Maryana Puspita Sari tahun 2016 di Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
Curup yang berjudul: “Tradisi Upacara Pernikahan Ditinjau dari Hukum Islam”,
dengan membahas bagai mana pelaksanaan adat sebelum melaksanakan pernikahan,
serta bagaimana pandangan hukum Islam terhadap tradis tersebut. Hasil penelitian
menunj ukkan bahwa dalam pelaksanaan adat sebelum melaksanakan terdapat ritual-
ritual tertentu seperti membersihkan kuburan, Sajen dan sebagainya. Sedangkan
dalam pandangan hukum Islam terhadap tradis tersebut hukumnya mubah yaitu
boleh sgja dilaksanakan.™

3. Skripsi Yesi Emilda tahun 2014 menuliskan sebuah judul skripsi tentang
“Pemberian Belanja Perkawinan Secara Adat Menurut Hukum Islam Sudi Kasus
Desa Suka Menang Kecamatan Karang Jaya”, penelitian ini bertujuan untuk
meringankan biaya pesta pernikahan. Dan hasilnya yang pertama adalah uang
pemberian dianggap sebagai hibah dan rasa saling tolong menolong yang bermaksud
membantu meringankan biaya pelaksanaan pesta perkawinan, dimana hal ini sesuai

dengan dalil syar’| dan sejalan dengan hukum Islam.*

19 Feri Fadly, Pandangan Hukum Islam Terhadap Ritual Pra dan Pasca Nikah Sudi Kasus di
Desa Kampung Melayu Kecamatan Bermani Ulu, Stain Curup

! Maryana Puspita Sari, Tradis Upacara Pernikahan Ditinjau dari Hukum Islam, Stain
Curup

2 Yes Imelda, Pemberian Belanja Perkawinan Secara Adat Menurut Hukum Islam Sudi
Kasus Desa Suka Menang Kecamatan Karang Jaya, Stain Curup
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4. Skripsi Eko Ramdani tahun 2014 menuliskan judul skripsi tentang “Tinjauan Hukum
Isam Terhadap Prosess Perkawinan Adat Rejang di Kelurahan Dusun Curup
Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong™, pendlitian ini bertujuan
mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap proses perkawinan adat
Regjang di kelurahan Dusun Curup. Dan hasilnya adalah terdapat beberapa macam
ritual dari prosesi perkawinan adat Rejang di kelurahan Dusun Curup yang
bertentangan dengan gjaran Islam karena prosesi yang dilakukan masih menganut
unsur- unsur animisme seperti salah satunya dalam ritual mdu’o sudut, ritual ini
melakukan doa kepada arwah nenek moyang dengan tujuan agar dapat
melaksanakan acara dengan lancar atas izin dari para leluhur, didalam melakukan
ritual ini jelas dalam gjaran agama Islam melarang umatnya untuk meminta atau
memohon izin rahmat selain Allah Swt. Selanjutnya analisis terhadap prosesi yang
lainnya hukumnya adalah sunnah, diantaranya prosess memasak belmang, minyak
matea buiak, jamau kutai dan lain- lainnya. Karena pada dasarnya prosesi yang
dilakukan tersebut tujuannya bersifat sedekah dan bersilaturrahmi, juga tidak
menimbulkan hal yang dilarang dalam agama Islam.*®

5. Skripsi Eka Evianti tahun 2017 menuliskan judul skripsi tentang “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Adat Temu manten Studi Kasus di Desa Bukit Barisan Kecamatan
Merigi Kabupaten Kepahiang”, penelitian ini dikgi dan dianalisis mengenai
bagaimana hukumnya apabila adat Temu manten ini dilaksanakan dan tinjauan dari
hukumnya saja.**

Berdasarkan uraian diatas, maka setidaknya dapat diketahui bahwa judul

penelitian yang dikaji penulis memiliki pokok permasalahan yang berbeda dengan

¥ Eko Ramdani, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Prosesi Perkawinan Adat Rejang di
Kelurahan Dusun Curup Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong, Stain Curup

4 Eka Evianti, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Adat Temu Manten Studi Kasus di Desa
Bukit Barisan Kecamatan Merigi Kabupaten Kepahiang, Stain Curup
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beberapa judul yang diuraikan. Skripsi ini lebih membahas tentang tradis Temu
manten masyarakat Jawa di desa Air Meles Atas dalam perspektif 1slam. Sehingga
penulis tertarik untuk membahasnya dengan harapan bisa menjadi sumbangan
pustaka terkait dengan perkawinan tetapi khususnya terhadap adat pernikahan yang
dipandang dalam gjaran I1slam tanpa mengaitkan hukumnya. Lileratur yang ada tetap

penulis jadikan rujukan untuk mempertajamkan bahasan pada penelitian ini.

G. Penjeasan Judul
Agar tidak terjadi kesalah pahaman pengertian topik penelitian ini, maka
peneliti sepertinya perlu memberikan penegasan judul untuk beberapa kata yang
kelihatannya masih abstrak, sehingga dengan demikian dapat mempermudah

pembahasan selanjutnya.

Tradis daam kamus Bahasa Indonesia adalah suatu kebiasaan yang sulit
berubah karena telah menjadi adat kebiasaan secara turun temurun dari nenek

moyang yang masih dijalankan dalam masyarakat.*

Temu manten adalah upacara pertemuan seremonial antara pengantin pria
dan wanita, yang diselenggarakan sesaat setelah upacara ijab selesai. Pada upacara
inilah kedua pengantin bertemu secara resmi dengan mengenakan busana pengantin
kebesaran. Inilah puncak dari sebuah rangkaian upacara perkawinan tradisional adat

Jawa.’®

Per spektif ‘Urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia dan
telah menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau hal

meninggalkan sesuatu juga disebut adat. Menurut istilah ahli syara’, tidak ada

> Dekdibut, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h. 154
® M. Hariwijaya, Tata Cara Penyelenggaraan Perkawinan Adat Jawa, (Yogyakarta:
Hanggar Kreator, 2004), h. 151-152
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perbedaan antara ‘urf dan adat. Jadi, urf adalah terdiri dari saling pengertian manusia

atas perbedaan tingkatan mereka, keumumannya dan kekhususannya.

H. Metodologi Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
Metode merupakan cara pokok yang dipergunakan dalam rangka mencapai
tujuan dan Teknik-teknik serta alat-alat tertentu. “Cara ini dipergunakan setelah

dilakukan proses pewajaran dan tujuan-tujuan dalam penyelidikan”.*

Penelitian ini termasuk jenis kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan
dengan pengamatan langsung kelapangan. Atau dengan kata lain, penelitian ini
adalah bentuk penelitian field research atau penelitian lapangan. Penelitian ini
menekankan pada kedekatan data dab berdasarkan konsep bahwa pengalaman

merupakan caraterbaik untuk memahami perikan sosial.

Penelitian ini merupakan upaya penelusuran bagi penemuan-penemuan baru
tentang fenomena-fenomena yang dikaji, karena berhubungan langsung dengan

realitas social yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

2. Subjek dan Objek Pendlitian
a  Objek Pendlitian
Dikarenakan penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif,
maka yang menjadi objek penditian adadah masyarakat yang masih

melangsungkan pernikahan dengan menggunakan adat temu manten.

Y Winarno Surachman, Pengantar Metode Ilmiah : Dasar dan Metode, (Bandung: 1998), h.
131
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b. Subjek Pendlitian
Sementara itu subjek dalam penelitian ini guna memperoleh data penelitian.
Maka yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah masyarakat desa

setempat.

3. Sumber Data
Adapun yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data

primer dan sekunder yaitu:

a DataPrimer
Data Primer penelitian ini bersumber dari informan dan kondisi objek
lokasi penelitian yang diperoleh langsung melalui wawancara dengan
Masyarakat desa setempat serta Al-qur’an, Hadits, Pendapat Ulama dan
buku tentang pernikahan.

b. Data Sekunder
Data Sekunder pada penelitian bersumber dari objek penelitian yaitu buku
figh yang terkait dengan pernikahan serta buku-buku tentang adat/ ‘urf
dan tradisi Jawa serta wawancara terhadap masyarakat dilokas penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data akan dilakukan dengan cara observasi, wawancara

dan dokumentasi.
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a Observas
Metode observas bisa diartikan sebagal pengamatan dan pencatatan serta
sistematis terhadap gejala atau fenomena yang diteliti’®. Metode ini
digunakan untuk mencari data tentang bagaimana tradisi temu manten
masyarakat Jawa di Desa Air Meles Atas.

b. Wawancara
Proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya
jawab sambil bertatap muka antara penanya dengan si penjawab atau
responden. Dalam hal ini informasi dengan cara tatap muka dan bercakap-
cakap. Pada tahap-tahap awal dari proses wawancara, digunakan Teknik
wawancara tidak berstruktur. Hal ini disebabkan agar terbina hubungan
baik terlebih dahulu dengan responden. Dari pertemuan-pertemuan awal
ini yang diharapkan akan menghimpun data dan informasi yang beraneka
ragam dan bersifat umum. Kemudian untuk menspesifikasi perolehan data
dan informas agar sesuai dengan focus penelitian, maka dilakukan
wawancara berstruktur.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen. Teknik pengumpulan data studi documenter, digunakan
melengkapi data yang dijaring melalui Teknik wawancara. Data yang
dihimpun melalui Teknik studi dokumentasi ini adalah data otentik yang

terhimpun dalam dokumentasi pernikahan tersebut.

8 Amirul Hadidan Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka
Setia, 1998), h. 94
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Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematika sebagai berikut :

Bab pertama yaitu pendahuluan pada bab ini terdiri dari latar belakang,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan pendlitian, manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, penjelasan judul, metode pendlitian, sistematika penulisan.

Bab kedua yaitu landasan teori pada bab ini berisikan tentang landasan teori

tentang konsep Tradis Temu Manten.

Bab ketiga yaitu Kondis Objektif Wilayah Penelitian: Segjarah
Singkat Desa, Sgarah Perkembangan Desa, Keadaan Geografis, Keadaan
Demografi, Keadaan Ekonomi, Social Budaya, dan Sarana Prasarana.

Bab keempat yaitu Laporan hasil penelitian, berisikan tentang prosesi
Tradis Temu manten masyarakat Jawa di desa Air Meles Atas daam
perspektif Islam. Terdiri dari, sebelum dan pelaksanaannya Tradis
Perkawinan, dan Perspektif ‘Urf tentang Temu Manten.

Bab kelima yaitu suatu kaian yang paling akhir, yang mana pada
bagian ini berisikan kesimpulan, saran-saran dari penulis dan juga lampiran-

lampiran.



BAB I1

KAJIAN TEORITIS

A. Perkawinan dan Dasar Hukum Perkawinan
1. Pengertian Perkawinan

Semua mahluk ciptaan Allah SWT baik manusia, hewan, dan tumbuh-
tumbuhan. Perkawinan haruslah mengikuti tata cara yang normatif dan legal, karena
perkawinan manusia berbeda dengan binatang. Untuk binatang perkawinan hanyalah
untuk memenuhi nafsu birahinya dan dilakukan dengan bebas menurut hawa
nafsunya karena sudah menjadi kodrat binatang, sedangkan bagi manusia
perkawinan diatur oleh syariat dan peraturan yang menjunjung nilai-nila
kemanusiaan. Perkawinan dalam literatur figih berbahasa Arab disebut dengan dua
kata yaitu nikah °( ) dan zawaj (), kedua kata ini kata yang terpakai dalam
kehidupan sehari-hari orang arab dan banyak terdapat dalam al-quran dan hadits
Nabi. Kata na-ka-ha banyak terdapat dalam al-Qur’an dengan arti kawin. Secara arti

kata nikah atau zawaj berarti “bergabung” (), “hubungan kelamin” () dan

juga berarti “akad™®°( ).

Menurut Shiddieq mengartikan kawin secara etimologis (lughah) adalah
kumpul atau bersatu, sedangkan menurut terminologisnya (istilah) “Nikah ialah
suatu Aqd (ikatan) yang menghalalkan hubungan laki-laki dan perempuan yang

semula terlarang (haram)?. Sedangkan dalam kamus Al-Mu’jam Al-Wasiith dan

9 Achmad, Kamus Al-Munawwar, (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2003), h. 895
?1bid., h. 577
2! Shiddieq, Umay Muhammad Dja’far, Indahnya Keluarga Sakinah, (Jakarta: Zakia Press,

2004), Cet I, h. 1

17



18

Mu’jam Al-Muhiith mendefinisikan Kata zawag) “perkawinan” menurut bahasa bisa
berarti  bersanding, bergabung, dan bercampur. Mengawinkan berarti
menyandingkan, menyatukan, dan mencampurkan. Az-zawaa juga bisa berarti

berkumpulnya suami dengan istri, atau laki-laki dengan perempuan.?

Menurut golongan Hanafiyah, mengartikan sebagai berikut: Nikah itu adalah
agad yang memberikan faedah memiliki, bersenang-senang secara senggja. Dan
menurut golongan Malikiyah, nikah merupakan agad yang mengandung ketentuan
hukum semata-mata untuk membolehkan watha’, bersenang-senang dan menikmati
apa yang ada pada diri seorang wanita yang boleh nikah dengannya. Sedangkan
menurut golongan Syafi“iyah mendefinisikan nikah merupakan aqad yang
mengandung kekuasaan untuk watha’ (bersetubuh) dengan lafadz nikah atau yang
semakna dengan keduannya. Menurut golongan Hambaliyah mengartikan nikah
adalah agad yang mempergunakan lafadz nikah atau tazwij untuk membol ehkan
manfaat, bersenang-senang dengan wanita® Menurut Sayuti Thalib, perkawinan
adalah suatu perjanjian yang suci kuat dan kokoh untuk hidup bersama secara sah
antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan membentuk keluarga kekal,

santun menyantuni, kasih mengasihi, tentram dan bahagia.**

Sedangkan menurut Pasal 2 inpres Nomor 1 tahun 1991 tentang Kompilas
Hukum Islam pengertian perkawinan dan tujuannya adalah: Perkawinan menurut
hukum Islam adalah akad yang sangat kuat atau mitssagan ghalidzan untuk mentaati

perintah Allah SWT dan yang melaksanakannya merupakan ibadah. Perkawinan

ZAriij binti Abdur Rahman As-Sanan, Adil Terhadap Para Istri (Etika
Berpoligami), ( Jakarta: Darus Sunnah Press, 2006), h. 29

ZAl-Jaziri, Abdurrahman, Kitab Al Figh Ala Madzahib Al Arba“ah, (BeirutLibanon:
Dar a Kutub a Alamiyah, 1990), h. 8

#Ramulyo, Mohd Idris. Hukum Perkawinan Islam, (Jakartaz Bumi
Aksara, 1999), Cet Ke 2, h.1
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bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinah, mawaddah
warrahmah®. Menurut Syarifuddin ada beberapa hal dari dirumusan tersebut di atas

yang perlu diperhatian adalah sebagai berikuit:

a. Digunakan kata “seorang pria dengan seorang wanita” mengandung arti bahwa
perkawinan itu hanyalah antara jenis kelamin yang berbeda. Hal ini menolak
perkawinan sesama jenis yang dewasa ini telah dilegalkan oleh beberapa negara

barat.

b. Digunakannya ungkapan ‘“sebagai suami istri” mengandung arti bahwa
perkawinan itu adalah bertemunya dua jenis kelamin yang berbeda dalam suatu

rumah tangga, bukan hanyaistilah “hidup bersama”.

c. Dalam definis tersebut disebutkan pula tujuan perkawinan yaitu membentu rumah
tangga yang bahagia dan kekal, yang menafikan sekaligus perkawinan temporal

sebagaimana yang berlaku dalam perkawinan mut’ah dan perkawinan tahlil.

d. Disebutkannya berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa menunjukkan bahwa
perkawinan itu bagi Isam adalah peristiwa agama yang dilakukan untuk

memenuhi perintah agama®.

Dari sekian pendapat mengenai pengertian pernikahan dapat ditarik garis
besar bahwa perkawinan merupakan suatu perikatan (ikatan) dan akad yang
dimaksudkan untuk menghalalkan hubungan antara laki-laki dengan perempuan

(kumpul atau Al-Jam’u/Al-Dhamu) yang awalnya haram dengan tujuan mewujudkan

#IAIN Salatiga, Materi Ujian Komprehensif Lisan (UKL) Prodi Ahwal Al
Syakhshiyyah, 2016. h. 32
% gyarifuddin, Amir. Garis-Garis Besar Fiqjih, (Jakarta: Prenada Media. 2003), h. 72
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kebahagiaan dan kasih sayang hidup bersama (rumah tangga) yang diridhoi Allah

SWT.

2. Prinsip-prinsip Perkawinan
Menurut Ahmad Azhar Basyir mengemukakan prinsip-prinsip perkawian

menurut agama |slam adalah:

a. Filihan jodoh yang tepat.

b. Perkawinan didahului peminangan.

c¢. Adaketentuan tentang larangan perkawianan antara laki-laki dengan perempuan.
d. Perkawinan didasarkan pada suka rela antara pihak-pihak yang bersangkutan.
e. Ada persaksian dalam agad nikah.

f. Perkawianan tidak ditentukan untuk waktu tertentu.

0. Ada kewagjiban membayar maskawin atas suami.

h. Ada kebebasan mengaj ukan sembahyang dalam nikah.

i. Tanggung jawab pimpinan keluarga ada pada suami.

j. Ada kewajiban bergaul dengan baik dalam kehidupan rumah tangga®’.

Sedangkan menurut Undang-undang Perkawinan bahwa prinsip perkawinan
yaitu: Pasal 2 UU No. 1 Tahun 1974 Ayat 1: “perkawinan adalah sah apabila
dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu. Ayat

2: “Tiap-tiap perkawinan dicatat menurut peraturan perundang-undangan yang

“Basyir,  Ahmad  Azhar, Hukum  Perkawinan  Islam, (Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar. 1996), Cet. Ke 8, h. 14
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berlaku. Ayat 1 Pasal 3 UU No. 1 Tahun 1994: “pada asasnya dalam suatu

perkawinan seorang pria hanya boleh mempunyai seorang istri. Seorang wanita

hanya boleh mempunyai seorang suami.

Rukun dan Syarat Perkawinan

Rukun artinya unsur-unsur pokok untuk sahnya sebuah perkawinan, yaitu

sebagai berikut:

b.

C.

Sighot (akad) yaitu pernyataan dari pihak wali perempuan kepada seorang pria
yang berisi tentang tujuan menikahkan anak perempuannya.
Wali

Dua orang saksi.

Sedangkan rukun nikah adalima, adalah sebagai berikut:

Calon suami
Calon istri

Wali

Dua orang saksi
Agad (1jab-Qabul)

Sedangkan syarat perkawinan menurut Pasal 6 UU No 1 Tahun 1974 adalah:

Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai.

Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai umur 21 (dua
puluh satu) tahun harus mendapat izin kedua orang tua.

Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam
keadaan tidak mampu menyatakan kehendaknya, maka izin dimaksud ayat (2)

pasal ini cukup diperoleh dari orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya.
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d. Daam ha kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak
mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin diperoleh dari wali, orang
yang memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis
keturunan lurus ke atas selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat
menyatakan kehendaknya.

e. Daam hal perbedaan pendapat antara orang-orang yang disebut dalam ayat (2),
(3), dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka tidak
menyatakan pendapatnya, maka pengadilan dalam daerah hukum tempat tinggal
orang yang akan melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut
dapat memberikan izin setelah terlebih dahulu mendengar orang-orang tersebut
dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini®.

4. Anjuran Perkawinan dan Hikmahnya
Perkawinan sangat dianjuran dalam Islam, banyak ayat-ayat al-Qur’an
maupun hadits Nabi yang digunakan sebagai dasar hukum dan rujukan untuk
melaksanan perkawinan diantaranya sebagai berikut: Seperti halnyatersebut di atas
bahwa Allah menciptakan mahluk hidup ini secara berpasang-pasang sebagaimana
firman-Nya:
PO

. 22 S e 7oA _
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““dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu mengingat
kebesaran Allah” (QS. Az Zariyat: 49).

% Undang-undang No 1 Tahun 1974, Op. Cit, h. 23
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“Dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan orang-orang
yang layak (berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba
sahayamu yang perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan mereka
dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha mengetahui”
(QS. An Nuur: 32).

Penegasan bahwa berpasang-pasang tersebut antara laki-laki dan perempuan
sgjatidak sesama jenislaki-laki dengan laki-laki ataupun perempuan dengan

perempuan sebagaimana firman Allah sebagai berikut:

“Dan bahwasanya Dialah yang menciptakan berpasang-pasangan pria dan wanita™
(QS. An- Najm: 45).

Anjuran menikah atau kawin untuk menjaga kelangsungan hidup manusia

dan keturunan maupun generasi penerus, yaitu:
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“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang telah menciptakan
kamu dari seorang diri, dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari
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pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim.
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu’” (QS. An Nisaa: 1).

“Dan Sesungguhnya Kami telah mengutus beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami
memberikan kepada mereka isteri-isteri dan keturunan. dan tidak ada hak bagi
seorang Rasul mendatangkan sesuatu ayat (mukjizat) melainkan dengan izin Allah.
bagi tiap-tiap masa ada kitab (yang tertentu)” (QS. Ar Ra’d:38).
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“Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan
bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan cucu-cucu, dan memberimu rezki
dari yang baik-baik. Maka Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah?" (QS. An Nahl: 72).

Anjuran membangun perkawinan dan tujuan rumah tangga yang dilandas

rasa kasih sayang:

i Jam L 158 e g sl 2 S5 G
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
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kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir”
(QS. Ar Ruum: 21).

5. Hukum Perkawinan

Menurut kesepakatan ulama dalam kitab Al Mizan Al Kubra karangan
Ansori bahwa perkawinan merupakan suatu hal yang disunahkan. Dan berdasarkan
dalil-dalil suruhan Allah dan Nabi untuk melaksanakan perkawinan, maka
perkawinan itu adalah perbuatan yang lebih disenangi Allah dan Nabi untuk
dilakukan. Namun hukum asal perkawinan adalah mubah®, Namun karena ada
tujuan mulia yang hendak dicapai dari perkawinan itu dan yang melakukan
perawinan itu berbeda pula kondisinya serta situas yang melingkupi suasana
perkawinan itu berbeda pula, maka secara rinci Jumhur Ulama menyatakan hukum

perkawinan itu dengan malihat keadaan orang-orang tertentu, yaitu sebagai berikut:

a Waib
Perkawinan diwgjibkan bagi orang-orang yang telah pantas untuk kawin,
berkeinginan untuk kawin dan memiliki perlengkapan maupun kemampuan
untuk kawin, dan dia khawatir akan terjerumus ke tempat maksiat (berzina)

jikalau diatidak kawin.

b. Sunnah

“Nikah itu sunnahku, siapa yang membenci sunnahku maka dia benar-benar
membenciku”. (Al-Hadits)

Kawin disunahkan bagi orang yang sudah mampu tetapi ia masih

sanggup mengendalikan dirinya dari perbuatan haram, dalam hal seperti ini

#Al Hamdani, Risalah Nikah: Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Pustaka Amani,
2002), h. 7
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maka kawin lebih baik dari pada membujang. Orang yang tidak mempunyai
nafsu birahi, baik karena lemah sahwat atau sebenarnya ia mempunyai nafsu
birahi namun hilang karena penyakit atau karena hal lainnya. Untuk mengenai

hal tersebut terdapat dua pendapat yaitu sebagai berikut:

1) la tetap disunnahkan menikah, karena universalitas yang telah
dikemukakan di atas.

2) Tidak menikah adalah lebih baginnya, karena dia tidak dapat
mewujudkan tujuan nikah dan bahkan menghalangi istrinya untuk dapat
menikah dengan laki-laki yang lain yang lebih memenuhi syarat.
Dengan demikian, berarti dia telah memenjarakan wanita tersebut. Ada
sis yang lain, dia telah menghadapkan dirinya pada ketidakmampuan
memenuhi hak dan menunaikan kewajiban®.

c. Mubah
Menjadi mubah bagi orang yang tidak memiliki pendorong maupun
penghalang apapun untuk menikah. la menikah bukan karena ingin
mengamalkan sunnah melainkan memenuhi kebutuhan biologisnya semata,

sementaraiatidak khawatir terjerumus dalam kemaksiatan.

d. Makruh
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¥Ayyub, Syaikh Hasan, Figih Keluarga, Terjemahan M. Abdul Ghoffar,
E.M.( jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2003), h. 7
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“Dan orang-orang yang tidak mampu kawin hendaklah menjaga kesucian
(diri)nya, sehingga Allah memampukan mereka dengan karunia-Nya. dan
budak-budak yang kamu miliki yang memginginkan perjanjian, hendaklah kamu
buat Perjanjian dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan pada
mereka, dan berikanlah kepada mereka sebahagian dari harta Allah yang
dikaruniakan-Nya kepadamu. Dan janganlah kamu paksa budak-budak
wanitamu untuk melakukan pelacuran, sedang mereka sendiri mengingini
kesucian, karena kamu hendak mencari Keuntungan duniawi. dan Barangsiapa
yang memaksa mereka, Maka Sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang (kepada mereka) sesudah mereka dipaksa itu” (QS. An
Nuur: 33)

Makruh bagi orang-orang yang belum pantas untuk kawin, belum
keinginan untuk kawin, sedangkan perbekalan untuk kawin juga belum ada
Begitu pula dia telah mempunyai perlengkapan untuk perkawinan, namun
fisiknya mengalami cacat seperti impoten, berpenyakitan tetap, sudah tua, dan

kekurangan fisik lainnya®.

e. Haram
Perkawinan akan menjadi haram bagi orang yang tidak akan dapat memenunhi
ketentua syara“ untuk melakukan perkawinan atau dia yakin perkawinan itu
tidak akan mencapai tujuan syara’, sedangkan dia menyakini perawinan itu akan

merusak kehidupan pasangannya®.

3 gyarifuddin, Amir. Garis-Garis Besar Fiqih, (Jakarta: Prenada Media, 2003), h. 79
32 i
Ibid, h. 80
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6. Tujuan Perkawinan

Perkawinan mempunyai maksud dan tujuan di antaranya:

a.  Untuk memperoleh ketentraman dalam kehidupan manusia dari terciptanya
suatu perkawinan. Ketentraman hidup dapat diperoleh seseorang, manakala
orang itu dapat memenuhi hidupnya, baik itu kebutuhan lahiriah maupun
kebutuhan batiniah.

b. Untuk menciptakan sakinah (ketentraman hidup), mawaddah (rasa cinta),
memiliki keturunan, tolong menolong dan mempererat silaturahmi®,

Sedangkan menurut Imam Al Ghozali berpendapat bahwa terdapat lima hal

tujuan perkawinan yaitu:

a. Memperoleh keturunan yang sah yang akan melangsungkan keturunan serta
memperkembangkan suku-suku bangsa.
b. Memenuhi tuntunan naluriah hidup kemanusiaan.
¢c. Memeliharamanusia dari kejahatan dan kerusakan.
d. Membentuk dan mengatur rumah tangga yang menjadi basis pertama dari
masyarakat yang besar dan di atas dasar kecintaan dan kasih sayang.
7. Menumbuhkan kesungguhan berusaha mencari rizki penghidupan yang halal, dan
mempertinggi rasa tanggung jawab®".
8. Perayaan Perkawinan Dalam Islam
Islam sesungguhnya telah mengatur tata cara lengkap umatnya apabila akan
melangsungkan perawinan, dari sebelum hingga perayaan sesudah ijab dan gabul.

Berikut hal-hal yang dilakukan sebelum pernikahan menurut Islam:

% Shiddieq, Op.Cit., h. 11

¥Al Ghozali, Muhammad. tt. hya’ Ulum Ad-Din, Juz 2, Dar d lhya’ a Kutub a Arabiyah
Indonesia, no. 2586
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a.  Meminta Pertimbangan
Bagi seorang laki-laki sebelum ia memutuskan untuk mempersunting
seorang wanita untuk menjadi istrinya, alangkah baiknya ia juga meminta
pertimbangan dari kerabat dekat wanita tersebut yang baik agamanya,

sehingga ia memberikan pertimbangan yang jujur dan adil.

b. Sholat Istikharah
Setelah mendapatkan pertimbangan tentang bagaimana calon istrinya,
hendaknya ia melakukan shalat istikharah sampai hatinya diberi kemantapan
oleh Allah Taala dalam mengambil keputusan, karena istikharah adalah
shalat untuk meminta kepada Allah agar diberi petunjuk dalam memilih

mana yang terbaik untuknya.

¢. Khithbah (peminangan)
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“Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-wanita itu dengan
sindiran atau kamu Menyembunyikan (keinginan mengawini mereka) dalam
hatimu (QS. Al Bagarah: 235).
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Setelah mendapat kemantapan dalam menentukan wanita pilihannya,
hendaklah segera meminangnya. Laki-laki tersebut harus menghadap orang
tua/wali dari wanita pilihannya itu untuk menyampaikan kehendak hatinya,
yaitu meminta agar direstui untuk menikahi anaknya. Adapun wanita yang

boleh dipinang adalah yang memenuhi dua syarat:

1) Pada waktu dipinang tidak ada halangan-halangan syar’i yang
menyebabkan laki-laki tersebut dilarang untuk mempersuntingnya,
seperti karena nasab dan hubungan darah.

2) Belum dipinang oleh orang lain secara sah, sebab Islam melarang
seseorang meminang pinangan saudaranya.

Melihat Wanita Y ang Dipinang

Islam adalah agama yang mensyari’atkan pelamar untuk melihat wanita

yang dilamar dan mensyari’atkan wanita yang dilamar untuk melihat laki-

laki yang meminangnya, agar masing-masing pihak benar-benar
mendapatkan kej el asan takkala menjatuhan pilihan pasangan hidupnya. Nabi

Muhammad SAW bersabda kepada sahabatnya Mughirah bin Syu’bah yang

telah meminang seorang wanita, beliau betanya “Apakah kamu telah

melihatnya?” Mughirah menjawab “Belum” lalu beliau bersabda:

“Lihatlah ia, sesungguhnya penglihatan itu lebih utama untuk
mempertemukan antara anda berdua. (maksudnya menjaga kasih sayang
dan kesesuaian ).

Adapun ulama memberikan ketentuan hukum yang diletakkan Islam

dalam masalah melihat pinangannya yaitu bahwa yang boleh dilihat oleh
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lelaki dari wanita yang dipinangnya yaitu sebatas pakaiannya yang bisa

tampak untuk ayah saudara dan mahramnya®.

Adapun hal-hal pada saat hari perkawinan hingga perayaan perkawian yaitu

sebagai berikut:

a  Agad Nikah

Tahap yang paling sakral dalam perkawinan yaitu akad nikah. Dalam agad

nikah ada beberapa syarat dan kewajiban yang harus dipenuhi:

1)

2)

3)

4)

Adanya suka sama suka dari kedua calon mempelai.

Adanyaijab gabul.

ljab gabul artinya seorang wali atau wakil dari mempelai perempuan
mengemukakan kepada calon suami anak perempuannya/perempuan
yang berada di bawahperwaliannya, untuk menikahkannya dengan

lelaki yang mengambil perempuan tersebut sebagai istrinya™.

Adanyawali
Wali yang mendapat prioritas pertama diantara sekalian wali-wali

yang ada adalah ayah dari pengantin wanita.

Adanya Saksi-saksi

Seperti hadits Rasulullah SAW yang artinya “Tidak sah suatu
pernikahan tampa seorang wali dan dua orang saksi yang adil” (HR
Al-Baihagi dari Aisyah, shahih, Al-Jamius Shaghair oleh Syaikh Al-

Albani no. 7557). Dan menurut sunnah Rasul, sebelum sbhelum agad

¥ Qardhawi, Y usuf, Halal Haram Dalam Islam, Cet ke 4. (Solo: Era Intermedia, 2000), h.

197

% Fadlillah, Menikah Itu Indah, (Y ogyakarta: Elangit7 Publishing, 2012), h. 97
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nikah diadakan khuthbah terlebih dahulu yang dinamakan

khuthbatun nikah atau khuthbatul-hajat.

5) AdanyaMahar (mas kawin)
Islam memuliakan wanita dengan mewajibkan laki-laki yang hendak
menikahinya menyerahkan mahar (mas kawin). Islam tidak
menetapkan batasan nilai tertentu dalam mas kawin ini, tetapi atas
kesepakatan kedua belah pihak dan menurut kadar kemampuan.
Mahar adalah hak mutlak calon mempelai wanita dan kewajiban
mempelai  pria untuk memberikannya sebelum akad  nikah

dilangsungkan®’.

9. Walimah atau Pengumuman Pernikahan
Walimah merupakan pesta perkawinan atau makanan dalam sebuah acara
pesta perkawinan, ataupun juga setiap makanan yang disediakan untuk para
undangan pada sebuah pesta. Tujuan dari walimah yaitu sebagai kabar berita bahwa
telah menikah antara laki-laki dan perempuan yang telah melangsungkan perkawian
(yang mengadakan walimah tersebut). Isam mengajarkan agar perkawinan itu

diumumkan.

Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk menghindari terjadinya perkawinan
yang dilakukan secara rahasia, yang mungkin sgja dapat menimbulkan fitnah. Juga
untuk menampakkan kegembiraan dengan adanya peristiwa bersgjarah bagi dua anak
manusia, sekaligus sebagai motivasi bagi mereka yang belum menikah, atau yang
ingin menikah lagi. Mengumumkan sebuah perkawinan boleh dilaksanakan menurut

adat setempat, asalkan tidak mengandung maksiat dan hal-ha yang diharamkan

% Hassan, Saleh. Kajian Figh Nabawi & Figh Kontemporer, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 313
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dalam Islam. Seperti hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Siti Aisyah r.a

sebagai berikut:
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“Umumkanlah nikah ini dan selenggarakanlah di masjid-magid seta bunyikanlah
untuknya rebana-rebana”. (HR Ahmad dan At-Tirmidz)

Berdasarkan keterangan di atas, bagi mereka yang mampu dianjurkan untuk
mengadakan walimah minimal dengan menyembelih seekor kambing, atau dengan
makanan makanan yang senilai dengan harga seekor kambing. Karena Nabi SAW
pernah menyembelih seekor kambing, ketika mengadakan walimah untuk
perkawinan beliau dengan Zainab r.a. Namun demikian, walimah boleh juga
diadakan sesederhana mungkin tampa harus menyembelih seekor kambing atau
sgenisnya, tetapi dengan menyuguhkan sesuatu yang dapat dinikmati, karena

walimatul ‘urs itu disunnahkan dan menurut pendapat Abu Haniefah disukai®.

Tetapi apa yang terjadi sekarang ialah perubahan yang sangat besar, yaitu
memeriahkan pesta perkawinan dengan mendatangkan alat-alat musik dan
penampilan wanita-wanita cantik, seksi, yang memamerkan perhiasan dan auratnya
bagaikan wanita telanjang sambil meliuk-liukkan tubuhnya dan bercampur aduk
dengan kaum lelaki. Hal ini tidak dibenarkan dalam Islam, bahkan Nabi

menggambarkan calon penghuni neraka:

% Shiddieqy, Hasbi, Hukum-Hukum Figih Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), h. 299
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“Ada dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku lihat, satu kaum yang
selalu bersama cambuk bagaikan ekor-ekor sapi, dengannya mereka memukul
manusia, dan wanita-wanita yang berpakaian tapi telanjang. Mereka berjalan
dengan melenggak-lenggok menimbulkan fitnah (godaan). Kepala-kepala mereka
seperti punuk-punuk unta yang miring. Mereka tidak masuk ke dalam surga. Dan
mereka tidak mencium baunya. Dan sungguh bau surga itu bisa tercium dari jarak

demikian dan demikian”. (HR. Muslim dari Sahabat yang mulia Abu Hurairah
radhiyallahu’anhu)

Oleh karena itu untuk menyelenggarakan pesta perkawinan, sebaiknya
menjauhi segala sesuatu yang dilarang syari’at. Karena menurut pandangan para
Sufi, manusia yang baik adalah manusia yang sejalan dengan “Tuhan” dan dengan

tatanan masyarakat yang ditentukan oleh “Tuhan” pula®.

B. Tinjauan Umum Tentang Adat Perkawinan Dalam Ushul Figih
1. Definisi Adat (Al-‘urf)

Al-‘urf ialah sesuatu yang telah sering dikenal oleh manusia dan telah
menjadi tradisinya, baik berupa ucapan atau perbuatannya dan atau ha
meninggalkan sesuatu juga disebut adat. Menurut istilah ahli syara’, tidak
ada perbedaan antara ‘urf dan adat. Jadi, urf adalah terdiri dari saling
pengertian manusia atas perbedaan tingkatan mereka, keumumannya dan

kekhususannya. Berbeda dengan Ijma’, karena Ijma adalah tradisi dari

¥ Mulder, Mids, Kebatinan dan Hidup Sehari-hari Orang Jawa: Kelangsungan dan
Perubahan Kulturil, Cet. Ke 2. (Jakarta: Gramedia, 1984), h. 41
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kesepakatan para mujtahidin secara khusus, dan umum tidak termasuk ikut

membentuk di dalamnya®.

2. Pembagian Adat (Al-urf)
Macam-macam urf jika dilihat dari segi objeknya urf dibagi menjadi dua

yaitu:

a.  Al-urf a-lafzhi adaah kebiasaan masyarakat dalam mempergunakan
lafal/ungkapan tertentu dalam mengungkapkan sesuatu, sehingga makna
ungkapan itulah yang dipahami dan terlintas dalam pikiran masyarakat.

b. Al-urf a-amali adalah kebiasaan masyarakat yang berkaitan dengan
perbuatan biasa atau mu’amalah keperdataan. Maksudnya “perbuatan
biasa” adalah perbuatan masyarakat dalam kehidupan mereka yang tidak
terkait dengan kepentingan orang lain.

Dari segi keabsahannya dari pandangan syara’, urf terbagi

menjadi duayaitu sebagai berikut:

1) Al-‘urf al-shahih adalah kebiasaan yang berlaku di tengah-tengah
masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash (ayat atau hadits),
tidak menghilangkan kemaslahatan mereka, dan tidak pula
membawa mudharat kepada mereka.

2) Al-‘urf a-fasid adalah adat ataupun kebiasaan yang bertentangan
dengan dalil-dalil syara’ dan kaidah-kaidah dasar yang ada dalam

syara™L,

0K hallaf, A. Wahhab. Kaidah-kaidah Hukum Islam, (Jakarta: Rajawali press, 1991), h. 134
“! Haroen, Nasrun, Ushul Figih 1, (Jakarta: Logos, 1996), h.141
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3. Ketentuan-Ketentuan Adat dalam Penetapan Hukum

Adapun urf shahih, maka harus dipelihara dalam pembentukan
hukum. Menurut para ulama adat itu adalah syariat yang dikukuhkan sebagai
hukum. Sedangan urf menurut syara’ juga mendapat pengakuan. Imam
Malik mendasarkan sebagian besar hukumnya kepada ama perbuatan
penduduk Madinah. Abu Hanifah bersama murid-muridnya berbeda
pendapat dalam beberapa hukum dengan dasar atas perbedaan urf mereka.
Imam Syafi’i ketika telah berada di Mesir mengubah sebagian hukum yang
telah menjadi pendapatnya ketika beliau berada di Baghdad. Hal ini karena
pendapat urf. Karena itu beliau mempunyai dua madzab, madzhab qodim
(dahulu) dan madzhab jadid (baru). Ibnu Abidin telah menyusun Risalah
bahwa apa-apa yang dimengerti secara ‘urf adalah seperti yang disyaratkan
menurut syara’, dan yang telah tetap menurut ‘urf adalah seperti yang telah

tetap menurut nash. Kaidah ushul figih dalam kitab mawadi’ul awaliyah.

Adapun ‘urf yang rusak itu maka tidak harus dipeliharanya
(dilakukan), karena memeliharanya berarti menentang dalil syara’. Hukum-
hukum yang didasarkan atas ‘urf itu dapat berubah menurut perubahan ‘urf
pada suatu zaman dan perubahan asalnya. Karena itu para Fugoha berkata
dalam contoh perselisihan ini: “Bahwa perselisihan itu adalah perselisihan

masa dan zaman, bukan perselisihan hujjah dan bukti”*.

4. Syarat-Syarat Adat (Al-*Urf)
Para ulama ushul figih menyatakan bahwa suatu ‘urf, baru dapat
dijadikan sebagai salah satu dalil dalam penetapan hukum syara’ apabila

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:

“2\Wahhab, Op.Cit., h. 135
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a Urf itu (baikk yang bersifat khusus dan umum maupun yang bersifat
perbuatan dan ucapan), berlaku secara umum. Artinya, ‘urf itu berlaku
dalam mayoritas kasus yang terjadi di tengah-tengah masyarakat dan
keberlakuannya dianut oleh mayoritas masyarakat tersebut.

b. “Urf itu telah memasyarakat ketika persoalan yang akan ditetapkan
hukumnya itu muncul. Artinya, urf yang akan dijadikan sandaran hukum
itu lebih dahulu ada sebelum kasus yang akan ditetapkan hukumnya.

c. Urf itu tidak bertentangan dengan nash, sehingga menyebabkan hukum
yang dikandung nash itutidak bisa diterapkan. ‘Urf seperti ini tidak bisa
dijadikan sebagai dalil syara’, karena kehujjahan ‘urf bisa diterima
apabila tidak ada nash yang mengandung hukum permasalahan yang
dihadapi®.

5. Pandangan Ulama Tentang Perkawinan Adat
Perkawinan adat tidak diterangkan dalam Al-Qur’an maupun Al-
hadits, sehingga dalam membicarakan adat termasuk perkawinan adat Jawa
telah disinggung dalam kitab kaidah figiyah (urf), menurut pandangan ulama

tentang adat yaitu sebagai berikut:

Pandangan madzhab Syafi’i bahwa agama Islam tidak menentang
tradis bahkan menghormatinya, sepanjang tradisi tersebut tidak menyalahi
prinsip agama apalagi menyalahi prinsip agidah seperti pengesaan Allah
subhanahu wata’ala, membicarakan nasib manusia, tentu harus berhati-hati.

Seperti penegasan ayat berikut:

3 Haroen, Nasrun. Op. Cit, h. 143-144
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“Katakanlah: "tidak ada seorangpun di langit dan di bumi yang
mengetahui perkara yang ghaib, kecuali Allah", dan mereka tidak
mengetahui bila mereka akan dibangkitkan (QS. An Naml: 65).

Menurut pandangan Imam Syafi’i bahwa adat hukumnya mubah
(boleh) selama tidak ada nash yang melarangnya serta adat tersebut tidak

bertentangan dengan agidah dan syariat agama lslam.

Para ulama ushul figih sepakat bahwa urf al-shahih, yaitu adat yang
tidak bertentangan dengan syara’, baik yang menyangkut adat/kebiasaan
ucapan maupun adat/kebiasaan perbuatan dapat dijadikan hujjah dalam
menetapkan hukum syara’. Seorang mujtahid dalan menetapkan suatu
hukum, menurut Imam Al Qarafi, harus terlebih dahulu meneliti kebiasaan
yang berlaku dalam masyarakat setempat, sehingga hukum yang ditetapkan
itu tidak bertentangan atau menghilangkan kemaslahatan yang menyangkut

masyarakat tersebut.

Seluruh ulama madzhab, menurut Imam Al Syathibi (w.790 H./ahli
ushul figih Maliki), dan Ibn Qayyim Al Jauziyah (691-751 H/1292-1350
M./ahli ushul figih Hanbali), menerima dan menjadikan adat (‘urf) sebagai
dalil syara’ dalam menetapkan hukum, apabila tidak ada nash yang

menj el askan hukum suatu masal ah yang dihadapi*.

“ Haroen, Nasrun. Op. Cit, h. 142
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C. Perkawinan Seputar Adat Masyarakat Jawa
1. Pengertian Temu Manten

Sebelum menjelaskan mengenai pernikahan di Jawa maka perlu dijelaskan
Dalam undang-undang No.1 tahun 1974 pasal 1 menyebutkan bahwa pernikahan
adalah ikatan lahir bathin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami-
istri dengan tujuan untuk membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan
kekal berdasarkan Tuhan Yang Maha Esa®™. Pernikahan adalah dimana sepasang
mempelal atau sepasang calon suami-istri dipertemukan secara formal dihadapan
penghulu, para saksi dan semua orang yang ikut menghadiri pernikahan tersebut,
untuk disahkan dengan resmi sebagai suami-istri dengan berbagai upacara dan ritus-
ritus tertentu. Pernikahan pada umumnya dirayakan secara meriah, diiringi dengan
upacara-upacara, peristiwa menyajikan makanan dan minuman dan perayaan atau

beberapa keramaian®.

Pernikahan merupakan salah satu peristiwa besar dan penting dalam sgjarah
kehidupan seseorang. Oleh sebab itu, peristiwa demikian biasanya tidak dilewatkan
orang begitu sgja sebagaimana mereka menghadapi peristiwa sehari-hari. Peristiwa
pernikahan dirayakan dengan serangkaian upacara yang mengandung nilai budaya
luhur dan suci®’. Pernikahan adat jawa terkenal dengan kerumitan acaranya. Akan
tetapi, pernikahan merupakan suatu upacara yang sangat penting dalam masyarakat
Jawa. Karena makna utama dari upacara pernikahan adalah pembentukan keluarga
baru yang mandiri. Selain makna tersebut, pernikahan juga dimaknai sebagai tali

persaudaraan.

> Tualaka, Undang-Undang Perkawinan (Y ogyakarta: New Merah Putih, 2009),h. 12

“ Kartini Kartono, Psikologi Wanita 1 (Bandung: Mandar Maju, 2006), h. 207

4" Sri Supadmi murtiadji, Tata Rias Pengantin Gaya Yogyakarta (Y ogyakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1993), h. 1
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Pertama-tama setelah membahas mengenai pengertian pernikahan pada suku
jawa, disini akan menjelaskan dalam masalah pemilihan jodoh, yang harus

dilandaskan atas dasar pertimbangan. Y aitu bibit, bebet, bobot.

a Faktor bibit memperhitungkan benih asal keturunan. Yaitu memilih sumber
bibit keluarga yang sehat jasmani dan rokhaninya, bersih dari penyakit
keturunan atau penyakit mental tertentu. Dalam ha ini akan menghasilkan
keturunan yang baik dan sehat pula.

b. Bebet berarti keluarga, keturunan, asa benih keluarga. Pada umumnya
seseorang mengharapkan seorang calon suami atau isteri yang mempunyai
keturunan bangsawan. Keturunan darah satri, kelak diharapkan bisa
menurunkan anak-anak yang memiliki sifatsifat perwira, luhur, dan utama,
akan menghasilkan keturunan sarjana sudira betah atapa, kang patitis waskita
ing nala artinya mencari keturunan orang yang cerdik, pandai, mempunyai
martabat yang baik, berani dan suka mesu diri dengan jalan bertapa. Patitis
artinya tepat, teliti, akurat dalam menjalankan ibadah dan hukum, serta
berkepribadian terpuji. Waskita ing nala berarti waspada, ingat, awas batinnya,
dan tgjam wawasan hatinya Dengan mempunyai keturunan yang unggul itu
diharapkan sepasang suami isteri memiliki sifat-sifat terpuji, untuk selanjutnya
mampu membina keluarga bahagia, dan mendapatkan anak keturunan yang
baik.

C. Bobot disini diartikan sebagai timbangan yang berbobot. Berbobot berarti
mempunyai harkat, martabat, ilmu pengetahuan yang lengkap, memiliki harta
kekayaan, kekuasaan dan status social yang cukup, sehingga dihargai oleh

masyarakat. Berbobot itu tidak hanya diartikan sebagai berbobot kekayaan dan
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kekuasaan duniawi sgja, akan tetapi juga berbobot dengan memiliki kekayaan
spiritual dan nilai-nilai rokhaniah serta akhirat.

Persyaratan-persyaratan yang cukup berat dan sangat normatif ini dipegang
teguh oleh kebanyakan keluarga jawa, untuk kelestarian dan kebahagiaan kedua
caon mempelai yang akan membina rumah tangga. Akan tetapi, pebraturan
tradisional yang sangat ketat itu mengalami perubahan sedikit demi sedikit. Anak-
anak muda mulai mendapatkan kebebasan untuk memilih pasangan hidupnya. Hal
tersebut disebabkan oleh karena orang tua semakin banyak disibukkan oleh macam-
macam urusan kerja dan kesulitan hidup sehari-hari, yang terasa semakin berat.
Sehubungan dengan hal ini, orang tua beranggapan bahwa masalah pernikahan dan
memilih jodoh itu bukan hanya merupakan pertanggungjawaban orang tua saja, akan
tetapi harus dipikul badan dipertanggungjawabkan juga oleh anak-anak muda
sendiri. Dengan begitu anak muda mulai mendapatkan luang untuk memilih calon

pasangannya’.

2. Persigpan Perkawinan Masyarakat Jawa
a  Menerimadan melaksanakan lamaran

Lamaran adalah tahapan awal yang harus dilalui dalam suatu
pernikahan yang umumnya dilakukan oleh kaum pria untuk menyampaikan niat
dan kesungguhannya untuk menikah serta meminta restu atau persetujuan orang
tua dari pihak wanita. Inilah awal dari pertemuan dua keluarga besar yang
nantinya diharapkan terjalin menjadi satu keluarga baru. Sebagai pertemuan
pertama yang diharapkan mempunyai kesan manis dan mendalam bagi kedua
keluarga besar yang akan saling berbesanan, maka acara lamaran ini harus

dirancang sedemikian rupa sehingga bias berlangsung dengan sukses. Selain

“ Kartini Kartono, Op. Cit, h. 199
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menentukan waktu (jam, hari, tanggal, bulan, tahun) pelaksanaan lamaran
sebelumnya harus dibicarakan yakni sebagai tuan rumah yang akan menerima
tamu istimewa, sebaiknya pihak keluarga calon pengantin  wanita
mempersiapkan hidangan yang pantas bagi tamu. Agar jumlah oleh-oleh yang
dibawakan untuk keluarga calon pengantin pria bisa berimbang, tidak ada
salahnya jika ditanyakan seberapa banyak bingkisan oleh-oleh yang dibawa oleh

rombongan keluarga calon pengantin pria.

Dari pihak keluarga calon mempelai pria ada baiknya mempersiapkan
buah tangan sebagai tanda kasih sayang, untuk saling mengakrabkan.
menghitung tamu dari calon pengantin pria, karena jumlah itu pula yang
sebaiknya disigpkan oleh pihak yang berhgjatan. Rangkaian acara, Perlu
dibicarakan sebelumnya apakah acara yang berlangsung hari itu hanya lamaran
sgja, atau ada acara lain. Bagaimanapun sederhananya acara ini sebaiknya
dipersigpkan dengan matang sehingga acara itu bisa berlangsung dengan

sukses™

b. Pembentukan Panitia
Usai lamaran itu berlangsung, pihak keluarga calon pengantin wanita
yang paling sibuk mempersiapkan semua rangkaian acara atau upacara
perhelatan akbar itu. Selain menentukan hari pernikahan lalu mempersiapkan
gedung, undangan, menyewa pakaian, dan menyiapkan makanan, semua urusan
inilah yang dikerjakan para panitia, mereka bisa terdiri dari keluarga dekat
seperti paman atau bibi atau kerabat dekat dari kedua orang tua mempelai calon

pengantin wanita.

“9 Artati Agos, Kiat Sukses Menyelenggarakan Pesta Perkawinan Adat Jawa, (Jakarta:
Gramedia Pustaka, 2001), h. 2



43

c. Tahapan-tahapan waktu

Sebagai peristiwa yang banyak dilimpahi perhatian, banyak hal yang
harus difikirkan dalam menyongsong perhelatan yang merupakan bagian dari
wibawa keluarga ini. Karenaitu tahapan-tahapan waktu yang terus berjalan yang
akhirnya bisa dimanfaatkan secara efektif dan seifisien mungkin. Dalam waktu
sekitar Sembilan bulan itu sgjumlah tugas besar harus diselesaikan antara lain,
menentukan hari H, mencari tempat atau gedung, menentukan tema acara,
mencari perias pengantin, ahli dekor, catering, membuat undangan, menyiapkan
cenderamata, menyiapkan MC, hiburan, video atau foto, dan mobil pengantin,
agar semua rangkai an acara maupun upacara perkawinan itu berlangsung dengan
sukses, maka orang tua calon mempelai wanita maupun panitia sudah menyusun

jadwal tersebut.
d. Serah-serahan peningset

Ketika kesepakatan antara kedua orang tua kedua calon mempelai
menyetujui acara selanjutnya yaitu srah-srahan peningset (penyerahan bingkisan

sebagai pengikat) biasanya berupa pakaian lengkap, buah-buahan, dan uang™.
e. Pasang Tarub

Tarub berasa dari kata benda yang artinya bangunan secara darurat
yang dipakai untuk sementara waktu selama acara berlangsung. Tarub dibangun
khusus di sekeliling bangunan rumah orang yang akan mempunya hajatan
dengan tujuan menghindari panas dan hujan. Biasanya seminggu sebelum

upacara perkawinan dimulai, pihak calon pengantin putri memasang tarub.

% Thomas Wiyasa Bratawidjaja, Upacara Perkawinan Adat Jawa (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 2000), h. 17



Namun biasanya jika di kota-kota besar dua hari sebelum upacara pernikahan
dimulai. Setelah pemasangan tarub kemudian pemasangan tratak yaitu
memasang hiasan-hiasan dengan macam-macam daun-daun dan buah-buahan.
Adapun tempat-tempat yang perlu dipasang tarub yaitu bagian depan rumah,
tempat pentas untuk macam-macam hiburan, di kanan kiri samping rumah.
Tarub-tarub tersebut biasanya dibuat dari anyaman janur tua (daun kelapa) yang

dianyam khusus dan khas™.

f. Siraman
Upacara siraman yaitu memandikan calon pengantin putri dengan
kembang telon yaitu bunga mawar, melati dan kenanga. Upacara siraman adalah
upacara simbolik dari upaya penyucian diri artinya sebelum memasuki upacara
ritual pernikahan, mereka harus menyucikan diri baik secara lahir maupun batin.
Setelah upacara memandikan calon pengantin putri dirias dilanjutkan dengan
selamatan. Menjelang malam hari pengantin putri mengadakan malam

midodareni.

g. Midodereni
Pada dasarnya Midodereni adalah acara tirakatan atau wungon, yaitu
duduk-duduk sambil berbincang-bincang pada malam hari, pada waktu hgjatan.
Tirakatan juga mengandung unsure permohonan, doa kepada tuhan agar
pernikahan yang dilaksanakan mendapatkan anugerahnya®. Midodareni berasal
dari kata dasar widodari (jawa) yang berarti bidadari yaitu putri dari sorga yang

sangat cantik dan sangat harum baunya.

*! 1bid, h. 23
%2 Sri Supadmi murtiadji, Op. Cit, h. 16
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h. Upacara akad nikah

Upacara akad nikah dilaksanakan menurut agamanya masingmasing.
Bagi agama islam akad nikah dapat dilangsungkan di magid atau
mendatangkan penghulu. Sedangkan bagi agama Kristen atau Khatolik

dilaksanakan di gergja.
i.  Upacara penyerahan pengantin pria

Menjelang upacara panggih pengantin putra secara resmi diserahkan
kepada orang tua mempelai wanita di iringi oleh para keluarga dan rekan-rekan
terdekat. Di antaranya di tunjuk menjadi wakil dari pihak keluarga pengantin
pria untuk menyerahkan. Dalam upacara penyerahan pengantin pria wakil dari
keluarga pengantin pria berdiri agak jauh dari depan pintu yang disambut oleh
wakil dari keluarga pengantin wanita, sedangkan pengantin wanita telah

menantikan di dalam dan pengantin pria berdiri di belakang wakilnya.
j.  Upacarapanggih

Upacara panggih dalam pernikahan adat jawa menjadi puncak dari
rangkaian adat yang mendahuluinya™. Upacara panggih atau temu pengantin
adalah pertemuan antara dua calon kedua mempelai laki-laki dan wanita
Upacara ini mengandung makna bahwa usaha untuk mencari tingkatan

kehidupan yang paling sempurnaitu sangatlah banyak rintangan dan halangan.

Mengenai sesgji atau tingkah laku dan perlengkapan panggih bisa

diuraikan sebagai berikut:

%% Sri Supadmi murtiadji, Op. Cit, h. 19
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Daun sirih yang warnanya hijau yang melambangkan kesuburan

Benang lawe yang berwarna putih dipergunakan sebagai pengikat gantal
berfungs sebaga pengikat antara suami-istri.

Memecah telur. Hal ini dilakukan oleh pengantin laki-laki dengan
menggunakan kaki kirinya yang mengandung arti sikap tegas dari suami
untuk menurunkan keturunan melalui rahim istrinya dan menerima dengan
kesucian hati, kedua pasangan suami istri harus mempunyai tujuan yang
sama untuk membangun rumah tangganya kel ak, setelah menikah bisa hidup
sendiri sehingga lepas dari tanggung jawab kedua orang tua masingmasing,
dan kedua pengantin sgjak itu telah terikat dengan suatu pernikahan yang
sah, sehingga sudah bukan sebagai seseorang yang bebas seperti ketika
masih sendiri.

Membasuh kaki. Hal ini dilakukan oleh pengantin putri dengan carajongkok
dihadapan suaminya. Kaki kiri pengantin laki-laki disiram dengan air
kembang setaman yang ditempatkan pada bokor. Yang mengandung arti
bahwa kesetiaan istri harus ikhlas dan mengandung suatu harapan bahwa
kesetiaan istri harus ikhlas menerima datangnya suami dengan segala kasih
sayang. Diharapkan pikiran-pikiran yang kotor bisa segera dilenyapkan
dengan disiramnya kaki pengantin laki-laki dengan air kembang setaman
tersebut.

Saling bersuapan. Kedua pengantin saling bersuapan nasi kuning lengkap
dengan lauk pauknya. Prilaku ini mengandung makna bahwa kedua calon
pengantin kelak bisa bekerja sama dalam menghadapi segala tantangan
dalam hidup. Disamping itu juga melambangkan suami akan selau

bertanggung jawab untuk menghidupi istri dan anak-anaknya kelak.
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6) Sungkeman. Setelah melaksanakan ijab Kabul kedua pengantin lalu
melakukan sungkem kepada kedua orang tuanya. Tindakan ini
melambangkan sebagai pernyataan bahwa terimakasih mereka atas segala
asuhan dan bimbingannya sampai saatnya kedua pengantin harus berdiri-
sendiri, serta memohon doa restu agar hidupnya bahagia dalam mengarungi
bahtera rumah tangganya

k. Upacararesepsi

Reseps idah pertemuan atau jamuan yang di adakan untuk menerima
tamu pada pesta pernikahan, pelantikan dan lain sebagainya. Reseps
pernikahan dapat dilaksanakan di rumah sendiri ataupun di gedung pertemuan.
Di kotarkota besar seperti di Jakarta dilangsungkan di gedung gedung
pertemuan. Hal ini dikarenakan rumah tidak dapat menampung para tamu yang
berdatangan di samping rumahnya sendiri sempit dan tidak mempunyai

halaman yang luas™

> Thomas Wiyasa Bratawidjaja, Op. Cit, h. 53.
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KONDISI OBYEKTIF WILAYAH PENELITIAN
DESA AIR MELESATASKECAMATAN SELUPU REJANG
KABUPATEN REJANG LEBONG

A. Segarah Singkat Desa Air Meles Atas
Riwayat berdirinya Air Meles Atas dimulai dari tahun 1936 yang saat itu
bernama Talang Sembergjo, dimana pada saat itu masih ditempati oleh 7 kepala keluarga
dan masih bergabung dengan desa Air Meles Bawah dengan penggawanya bernama

bapak Rajiman Marga selupu rejang.

Nama desa Air Meles berasal dari kata” Air Meleleh” yang berarti air rembesan,
dikarekan adanya kebiasaan pengucapanya dan dialeg masyarakat akan sebutan nama
tersebut, maka dikenal dengan nama Air Meles. Penggawa bapak Rajiman menjabat dari
tahun 1936 sampai dengan tahun 1940 , kemudian dilanjutkan oleh bapak ali gendong
dari tahun 1940 sampai dengan tahun 1964 dan dibantu oleh penggawa bapak Ceko dari

tahun 1964 dijabat oleh bapak Bogimin.

Seiring perkembangan dan pertambahan jumlah penduduk pada masa
kepemimpinan bapak Bogimin tersebut bersama masyarakat mendirikan SD swadaya
cabang dari sambe baru dengan jumlah penduduk sekitar 69 KK kemudian dilanjutkan
dengan pembangunan balai desa. Beberapa tahun kemudian SD swadaya tersebut
mendapatkan bantuan SD impres sebanyak 1 unit ruang belgjar, kemudian tahun 1979
dengan perkembangan dan pertumbuhan pendudukan yang semakin pesat karena untuk
menuju desa air air meles atas pada saat itu masih jalan setapak atau tanah, maka pada
tahun tersebut diadakan pembukaan jalan poros dari air bang menuju air meles atas yang
dikerjakan oleh program padat karya.
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Selanjutnya dengan pesatnya perkembangan masyarakat, pada tahun 1981
didirikan baa desa sebagai saran untuk memudahkan pelayanan kepada masyarakat,
pada tahun 1982 air meles atas yang masih tergabung dengan desa air meles bawah
memisahkan diri dari desa air meles bawah , dikarenakan jarak tempuh dari air meles
bawah ke desa air meles atas sgjauh kurang lebih 5 KM dan pelayanan masyarakat pada
waktu itu kurang maksimal, maka diadakan pemekaran air meles bawah yang pada saat
itu jabatan kepala desa dijabat oleh bapak Bonandi selaku pejabat sementara, yang
berlangsung lebih kurang 2 tahun sebelum diadakannya pemilihan kepala desa untuk

pertama kalinya.

Pada tahun 1983 untuk pertama kalinya air meles atas melaksanakan pemilihan
kepala desa yang pada waktu itu terpilih bapak Ronandi sebagai kepala desa yang
menjabat dari tahun 1989 sampai dengan 1992. Pada zaman kepemimpinan bapak
Rohandi jalan poros dari air bang menuju air meles atas diadakan pengerasan kemudian
diadakan pengaspalan bersamaan dengan tahun tersebut pula untuk menunjang kegiatan

keagamaan dibangun magjid didusun IV dengan ukuran 10x10 meter.

Pada tahun 1984 diadakan perkemahan wirakarya pramuka sekabupaten rejang
lebong, dalam kegiatan tersebut maka dibangun sarana air bersh yang sampa saat itu
masih berfungsi dan digunakan oleh masyarakat setempat. Kemudian pada tahun 1987
dengan bekerjasama masyarakat dan pengurus desa menjaga dan memelihara
lingkungan, maka desa air meles mendapatkan juara 1 dalam bidang penghijauan hutan

ditingkat proving.

Untuk memberikan pelayanan dan sebagai pelengkap sarana pendidikan dan
agama dalam mengembangkan siar islam didesa air ,meles atas, pada tahun 1988 atas

prakasa bapak H.Ropi dan atas bantuan wakaf tanah bapak H.syukur, maka didirikan
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pesantren didesa air meles atas yan diberikan nama pesantren Ar-RAHMAH. Bersamaan
dengan pendirian Pesantren Ar-Rahmah, dirintis pula pembangunan jalan lintas
tabamulan-simpang nangka yang sekarang dijadikan Pemda Rejang Lebong sebaga

jalan lintas antar provinsi.

Untuk menunjang mobilitas masyarakat dan pertumbuhan ekonomi didesa, maka
atas kesepakatan dan usulan masyarakat, pada tahun 1991 dibangunkan jalan AMD yang
menghubungkan desa air meles atas dan desa suban ayam. Dan pada tahun yang
bersamaan didesa air meles atas mendapatkan program pemerintahan berupa listrik
masuk desa. Masa jabatan bapak Rohandi berakhir pada tahun 1993 untuk melanjutkan
program-program pembangunan desa yang telah direncanakan, maka pada tahun 1993
diadakan kembali pemilihan kepada desa untuk priode 1993-2001 terpilihlah bapak

Supardi sebagai kepala desa air meles atas yang kedua.

Masa bakti bapak Supardi berakhir pada tahun 1999, berakhir sebelum masa
jabatannya habis, untuk mengisi kekosongan ditunjuklah PJS, kepala desa bapak
Parnianto untuk melanjutkan pemerintahan desa. Pada tahun 2001 diadakan pemilihan
kembali dan terpilihlah bapak Syamsul Bahrun sebagai kepala desa ketiga, pada masa
pemerintahannya untuk menunjang pelayanan kepada masyarakat , maka diadakan
pemekaran dusun yang semula 4 dusun menjadi 6 dusun dengan dipimpin kepala dusun

untuk membantu pemerintahan desa terutama kepala desa.

Pada tahun 2002 dibukalah jalan penghubung desa air meles dengan desa suban
ayam dan pada tahun yang sama , masjid desa air meles diadakan pembangunan,
renovasi dan penambahan sarana masjid yang berlangsung hingga 2006 dan diberi nama
masgjid Al-Mustagim. Pada tahun 2006 masa bhakti kepala desa bapak Syamsul Bahrun

berakhir dan kemudian diadakan pemilihan kembali untuk mas bakti 2007 hingga 2013



51

terpilih kembali terpilih bapak syamsul bahrun. Sehingga program dan rencana
pembangunan hanya melanjutkan. Setelah berakhirnya masa jabatan bapak Syamsul
Bahrun, maka dilaksanakan pemilihan kades yang kelima. Pada saat itu terpilihlah bapak
Wahyono sebagai kades kelima air meles atas. Akan tetapi ditengah-tengah masa jabatan
Bapak Wahyono mencalonkan diri sebagai anggota legidatif, maka jabatan sebagai

K ades tersebut digantikan oleh Bapak Muh. Arif Mulyadi hingga sekarang™.

B. Segarah perkembangan desa

Tahun Kegadian Yang Baik Kegadian Yang Buruk

1977 Perintisan pembangunan SD -

1979 Bantuan dana impres pembangunan | -
gedung SD

1979 Perintisa pembangunan jalan poros Air | -
Meles Atas - Air Bank (program padat
karya)

1981 Pembanguna balai Desa Air MelesAtas | -

1982 Pembentukan Desa Air Meles Atas -

1983 Pemilihan kepala Desa pertama kali -

1983 Pengerasa jalan poros Air Meles Atas- | -
Air Bank

1984 Pembanguna masjid Al-Mutagin -

1984 Pembanguna sarana air bersih -

1987 Desa Air Meles Atas mendapatkan juara | -

| dalam bidang penghijauan hutan

% Wawancara dengan pak Sutrisno, Penduduk Desa Air Meles Atas Selaku BMA, Pada
Tanggal 18 April 2019
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tingkat proving

1989

Pembangunan jalan lintas Taba Mulan-
Simpang Nangka (Jalan Lintas Provingi)

1988

Pembanguna Arahman Desa Air Meles
Atas

1991

Pembangunajdan AMD

1991

Listrik masuk Desa

1993

Pemilhan kepala Desa ke- |1

1993

1. Pembanguna masjid di Dusun
Simpang Macang

2. Pemerintah membangun sekolah
menengah umum

3. Pembangunan kantor BIPP/BP4
di Dusun Il

4. Pembanguna mushola

2001

Pemilihan kepala Desa yang ke-
[l dan terpilih Bapak Syamsul
Bahri

2. Pemekaran Dusun dari 4 menjadi

6 Dusun

2002

1. Pembangunan Sumban Ayam
Air Meles
2. Pembangunan dan renovas

magjid Al- Mutagin

2008

Pembangunan usaha Tani yang terletak

dari Dusun | -V

2010

Pembangunan sarana air bersih Dusun
v
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2013 1. Pemerintah membangun jaan | -
Hot Mik

2. Mendapat bantuan dana dari
program pembangunan
Infrastruktur pedesaan (PPIP)
Tahun anggaran 2013 dengan
membangun jalan rabat beton

dan sarana air bersih

C. Keadaan Geografis
Desa Air Meles Atas adalah salah satu Desa yang berada dalam suatu wilayah
Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten Rejang Lebong Provins Bengkulu. Desa Air

Meles Atas mempunyai wilayah

Iklim Desa Air Meles Atas, sebagaimana Desa-desa lain diwilayah Indonesia
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai pengaruh langsung
terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di Desa Air Meles Atas Kecamatan

Rejang Lebong.

Desa Air Mees Atas Kecamatan Selupu Regang Kabupaten Regang Lebong
Provinsi Bengkulu memiliki batas-batas wilayah Desa Air Meles Atas, adapun batas-

batasnya adal ah sebagai berikut :

1. Sebelah Utara dengan Desa Air Meles Bawah , Kelurahan Air Bang , Desa Air
Merah

2. Sebelah Selatan dengan simpang Talang Rimbo

3. Sebelah Timur dengan Hutan Lindung

4. Sebelah Barat dengan Kelurahan Cawang Baru, Simpang Nangka Dan Suban Ayam

Jarak tempuh dengan pusat-pusat kota sebagai berikut :



1. Jarak dari ibukota Kecamatan 4 KM
2. Jarak dari ibukota Kabupaten 5 KM

Wilayah Desa Air Meles Atas, 90% berupa daratan yang sebagian besar
dimanfaatkan sebagai Iahan perkebunan dengan komoditi utama, kopi dan palawija dan
10% berupa perairan yang sebagian besar dimanfaatkan sebagai lahan persawahan dan
kolam ikan. Wilayah daratan dipergunakan untuk perumahan penduduk sekitar 56% dan
sisanya dipergunakan untuk perkebunan masyarakat.

Iklim desa air meles atas, sabagaimana desa-desa lain diwilayah Indonesia
mempunyai iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempengaruhui langsung
terhadap pola tanam dan pola pertanian yang diterapkan masyarakat dalam hal
mengel olah lahan pertanian yang ada di Desa Air Meles Atas.

D. Keadaan Demogr afi
Keadaan demografi Desa Air Meles Atas, Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten

Reang Lebong Provins Bengkulu adal ah sebagai berikut :

1. Keadaan Sosial
Penduduk Desa Air Meles Atas berasal dari berbagai daerah yang berbeda-beda,
dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari Provins Jawa
Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat dan Rejang. Sehingga tradisi-tradisi musyawarah
untuk mufakat, gotong royong dan kearifan lokal yang lain sudah dilakukan oleh
masyarakat sejak adanya Desa Air Meles Atas dan hal tersebut secara efektif dapat

menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok masyarakat.

a.  Jumlah penduduk

Tabd 1
Jumlah Penduduk

Keterangan | Dusun Dusun | Dusun | Dusun | Dusun | Dusun

I I Il v V \4
Jiwa 394 560 409 361 332 400
KK 127 130 137 116 110 112

Sumber Dokumentasi Desa Air Meles Atas




b. Jumlah penduduk menurut umur dan jenis kelamin

Rejang menurut umur dan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Adapun jumlah penduduk Desa Air Meles Atas Kecamatan Selupu

Tabd 11

Jumlah M asyarakat Berdasarkan Umum dan JenisKelamin

NO | Usia L aki-laki Perempuan
1 Umur 0-40 796 Jiwa 787 Jiwa

2 Umur 41- 75 keatas 362 Jiwa 344 Jiwa
Total 1158 1131

Sumber Dokumentasi Desa Air Meles Atas

¢. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan

Adapun jumlah penduduk Desa Air Meles Atas Kecamatan Selupu

Rejang menurut tingkat pendidikan dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel I11

Jumalah Masyarakat Berdasarkan Tingkat Pendidikan

NO | Tingkat Pendidikan | Laki-laki Perempuan
1 TK 71 80

2 TK/ Play Ground 26 24

3 | SD-SMA 393 456

4 | D41 - -

5 |D-2 - -

6 |D-3 5 7

7 S1 20 24
JUMLAH 515 591
JUMLAH TOTAL 1106

Sumber Dokumentasi Desa Air Meles Atas




d. Jumlah penduduk menurut agama
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Jumlah penduduk Desa Air Meles Atas Kecamatan Selupu Reang

Kabupaten Regjang Lebong menurut penganut agama kepercayaan dapat dilihat

dalam tabel berikut :

Jumlah M asyar akat Berdasarkan Agama

Tabel IV

No

Agama/ K eper cayaan

Jumlah

Islam

2456

Kristen Katolik

Kristen Protestan

Budha

g A~ O wWDN

Hindu

Jumlah

2456 Jiwa

Sumber Dokumentasi Desa Air Meles Atas

E. Kondisi Ekonomi

Jumlah penduduk Desa Air Meles Atas Kecamatan Selupu Rejang Kabupaten

Reang Lebong, setelah penulis amati di Desa Air Meles Atas telah memiliki kondis

aam yang memadai, wilayah Desa Air Meles Atas memiliki tanah cukup subur sehingga

bidang prtanian sangat cocok didaerah ini. Alam ini banyak dimanfaatkan oleh

masyarakat Desa Air Meles Atas menjadi tanah perkebunan dan pertanian, adapun jenis

pertanian yang ada di Desa Air Meles Atas adalah mayoritas petani sayur. Namun ada

juga petani perkebunan, aren dan kopi untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel dibawah

ini:
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Tabel V

Jumlah M asyar akat Berdasarkan M ata Pencaharian

No | Matapencarian Jumlah
1 Petani 90 %
2 Pedagang 5%

3 | Pegawai Negeri/TNI/POLRI 5 %

Sumber Dokumentasi Desa Air Meles Atas

F. Sosial Budaya
Setelah penulis mengadakan wawancara dengan tokoh masyarakat yakni
dengan Bapak Ungut selaku perangkat adat menyatakan bahwa Desa Air Meles Atas
merupakan Desa yang luas, penduduknya mayoritas bersuku Jawa yang telah memiliki

keturunan dan berdominasi di Desa Air Meles Atas bertahun-tahun lamanya.

Penduduk Desa Air Meles Atas ini bahwa dalam kehidupan sosianya juga
cukup antusias hal ini dapat dilihat dari kebiasaan mereka dalam mengikuti kegiatan
beribadatan seperti mengikuti kegiatan beribadah dimasjid dan tata cara ta’ziah pada
anggota masyarakat yang telah ditimpa musibah meninggal dunia. Kegiatan Islam
banyak dilakukan masyarakat Desa Air Meles Atas sehingga dalam kegiatan ini Desa
Air Meles Atas memiliki rasa sosidisas yang tinggi, penggjian dilakuakn secara

bersama seperti pengajian ibu-ibu, bapak-bapak dan remaja.

Selain itu Desa Air Meles Atas juga memiliki Tradis yang selalu dilestarikan

yaitu Tradisi Upacara Pernikahan. Masyarakat Desa Air Meles Atas sangat besar sekali
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rasa sos alisasinya sehingga timbul rasa kebersamaan, seperti dapat dilihat dari beberapa
perbuatan mengenai kebaktian masyarakat. Misalnya dalam tata cara beribadah dimasjid,
ta’ziah, dan gotong royong dalam setiap kegiatan. Oleh karena itu semua sangat

berkaitan dalam kehidupan sosial didalam masyarakat™.

Desa Air Meles Atas memiliki lembaga organisas yaitu sebagai perantara untuk
mengadakan kerjasama yang efektif dan efisien dalam rangka mencapai tujuan yang
ditetapkan. Lembaga itu adalah persekutuan antara dua orang manusia atau lebih untuk
mencapai tujuan bersama sebagai rangkaian organisas yang bersifat dinamis dalam arti
lain bahwa manusia memiliki jabatan dalam suatu rangkaian secara bergantian yaitu saat

diperlukan.

Organisasi-organisasi yang ada dalam masyarakat di Desa Air Meles Atas pada
umumnya merupakan organisasi kesatuan sosial dimana memiliki daftar anggota
terperinci, jadi alasan memasuki kedalam organisas karena adanya ikatan persaudaraan
dan karena ingin maju dimana kegiatan-kegiatan organisasi itu untuk mensejahterakan

masyarakat pada khususnya para anggotanya.

Adapun susunan organisasi sosial kemasyarakatan Desa Air Meles Atas

Kecamatan Selupu Rejang adalah sebagai berikut :

1. Organisasi Pemerintah
Desa Air Meles Atas memiliki organisas pemerintahan, organisas adalah
sebagai perantara untuk mengadakan kerja sama yang efektif dan efisien dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Adapun organisasi pemerintahannya

dapat dilihat pada struktur organisasi dibawah ini :

% Wawancara dengan bapak Ungut, Perangkat Adat Desa Air Meles Atas, pada tanggal 23
Februari 2019
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Struktur Organisasi Pemerintah Desa Air Meles Atas

BPD Kepala Desa
LKMD
Sekretaris Desa
|
] | |
Kaur Pemerintah Kaur Seksi Kaur Umum
| | |
Kaur Perencanaan Kaur Keuangan Kaur TU
Kadus 1 Kadus 2 Kadus 3 Kadus 4 Kadus 5 Kadus 6

Sumber Dokumentasi Desa Air Meles Atas

Dari struktur organisas pemerintahan Desa Air Meles Atas diatas sepertinya
sudah lengkap, dalam rangka untuk dapat melestarikan, memajukan Desa Air Meles

Atas secara umum. Mengenal sistem pemerintahan/ penentuan keputusan kepala

desa didasarkan atas musyawarah dengan masyarakat.




Tabel VI

Prasar ana Pemerintahan
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No | JenisPrasarana Jumlah Kondis
1 | Badla Desa 1 Ruangan Baik
2 | Mda 10 Buah Baik
3 | Kursi 30 Buah Bak
4 | Mesin ketik/ laptop/ | 2 Unit Bak
komputer

5 | Papan penygjian data 10 Buah Baik
6 | Mesindiesel 1 Buah

7 | Alat prasmanan 2 Set Baik
8 | Ruang KepalaDesa 1 Ruang Baik
9 | Lemari 5 Buah Bak
10 | Ruang LKMD 1 Ruang Bak
11 | Ruang PKK 1 Ruang Baik
12 | Ruang rapat 1 Ruang Baik
13 | Ruang staf 1 Ruang Baik

Sumber Dokumentasi Desa Air Meles Atas
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2. Organisas Risma (Remgjaldam Magid)

Risma merupakan singkatan dari Remga Islam Magjid, anggota yang
bergabung dalam Risma hanyalah remaja muslim sgja Kegiatan-kegiatan yang
dikoordinir Risma banyak yang terfokus pada kegiatan kelslaman (keagamaan) yang
dilaksanakan di magjid. Selain masalah keagamaan Risma juga mempunyai kegiatan

dibidang pendidikan dan sebagainya.

Tabel VII

Agenda Kegiatan Risma di Desa Air Meles Atas

No | JenisKegiatan Waktu

1 Pengajian Malam Jum’at

2 Maulid Nabi Muhammad SAW Minggu, 10 November 2019

3 Isra’ Mi’raj Jum’at, 19 April 2019

4 Nuzulul Qur’an Bulan Ramadhan

Sumber Dokumentasi Desa Air Meles Atas




G. Sarana dan Prasarana Desa Air Mees Atas
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Tabd VIII
Sarana dan Prasarana Desa
No. Sarana dan prasarana Jumlah/volume Lokas
1 Kantor Desa 1 Unit Dusun 3
2 Balai Desa 1 Unit Dusun 3
3 Magid 4 Unit Dusun
1,2,4,6
4 Mushola - -
5 Poskamling Unit Dusun
1,2,3/4,5,6
6 Gedung SD 2 Unit Dusun 2,6
7 Tempat Pemakaman Umum 1 Unit Dusun 2
8 Cekdam 1 Unit Dusun 3
9 Jalan Poros/Hotmix - -
11 Jalan Kord - -
12 Pasar - -
13 Jalan Tanah/Setapak 200 M Dusun
1,2,3,4,5,6
14 | Jembatan beton dalam desa - -
15 Mesin Heler 2 Unit Dusun 1,3
16 Motor Dinas Kades 1 Unit -

Sumber Dokumentasi Desa Air Meles Atas




BAB IV
TRADISI TEMU MANTEN MASYARAKAT JAWA
DI DESA AIR MELESATASDALAM PERSPEKTIF ISLAM

Proses Temu manten Di Desa Air Meles Atas
Dari hasil observas dan wawancara yang dilakukan penulis yang dimulai pada
tanggal 23 Maret 2019 pada salah satu penduduk Desa Air Meles Atas yang punya
gawe mantu (orang yang punya acara menikahkan anaknya). Dalam tradis
perkawinan di Desa Air Meles Atas ada upacara-upacara yang harus dilaksanakan dan
diikuti oleh sepasang pengantin yang dimulai sebelum ijab gobul sampai usai acara
pesta pernikahan. Berikut uraian tahab-tahab upacara perkawinan adat di Desa Air
Meles Atas:
1. Prosesi Sebelum Pelaksanaan Upacara Perkawinan
a Puasa
Puasaini dilakukan oleh kedua calon mempelai selama satu hari yaitu satu hari
sebelum upacara perkawinan dilaksanakan. Puasa ini dilakukan seperti halnya
puasa-puasa yang disyariatkan oleh islam, mulai dari rukun puasa, syarat-syarat
puasa, sahur sampai berbuka. Tujuan puasa ini agar dalam acara perkawinan
tersebut berjalan dengan lancar dan tidak ada halangan oleh suatu apapun.
b. Nebus Kembar Mayang
Prosess Nebus kembar mayang dilakukan bersamaan dengan maem
midodareni. Kembar mayang adalah suatu manik-manik atau replika burung
merpati yang terbuat dari janur (daun kelapa yang masih muda), dan mereka
menganggap jiwa anak yang mau menikah berada dalam kembar mayang

tersebut. Nebus kembar mayang merupakan suatu prosesi dimana dukun
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temanten (yang menjadi dukun temanten pada hagjatan pernikahan) menebus
kembar mayang milik calon pengantin perempuan dengan jumlah harga ganjil
yaitu Rp. 2.500 (jumlah ini tidak ditentukan dan bukan termasuk kedalam
mahar dari pihak laki-laki yang diberikan kepada pihak perempuan) yang
kemudian diberikan kepada keluarga calon pengantin laki-laki atas kehendak
calon pengantin laki-laki. Pada saat nebus kembar mayang orang tua calon
pengantin perempuan membawa payung dan tenggok yang didampingi atau
disaksikan oleh bapak dari calon pengantin perempuan. Kemudian dua kembar
mayang kepunyaan caon pengantin laki-laki ditempatkan pada padi-padi
(tempat atau kursi yang disediakan untuk kedua pengantin) berjgjaran dengan
kembar mayang kepunyaan calon pengantin perempuan. Saat penempatan
kembar mayang haruslah hati-hati, di tempat padi-padi (tempat atau kursi yang
disediakan untuk kedua pengantin) tidak boleh ada anak kecil yang bermain-
main di tempat tersebut. Adapun maksud dan tujuan dari simbol-simbol dari
upacara nebus kembar mayang adalah sebagai berikut®":

Tabel IX
Makna Simbol Kembar Mayang

No | Piranti atau Benda Maksud dan Tujuan

1 Manik-manik atau replika burung | Supaya kedua pengantin
merpati mempunyai  kepribadian seperti
merpati  yaitu seumur hidup
hanya mempunyai satu pasangan
atau pasangan pengantin

diharapkan langgeng sampal

%" Wawancara dengan mbah Peno, Penemu Temu Manten Desa Air Meles Atas, pada tanggal

22 Mei 2019
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maut yang memisahkan mereka.

Janur

Diartikan dari bahasa arab yaitu

kata “An-Nur” vyang berarti
cahaya. Dengan tujuan bahwa
nantinya kedua calon pengantin
setelah menjadi suami istri dan
mengarungi  bahtera  rumah
tangga akan mendapat cahaya
yang terang benderang tidak

dalam kegel apan.

Dua kembar mayang yang

disggarkan

Diartikan bahwa dua sgjoli yang
manteb jejodohan (yakin bahwa
adalah

pasangannya tersebut

jodoh yang ditakdirkan

Harga yang berjumlah ganjil

untuknya.
Bermakna bahwa gusti Allah
menyukai sesuatu yang

berjumlah ganjil, dan berharap

mendapat barokah

Payung

Melambangkan Seger (segar),
kwarasan (sehat) dan adem
(dingin atau sguk). Maksudnya
payung yang digunakan
bertujuan agar anak yang akan

dinikahkannya akan
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mendapatkan kesegaran jasmani
serta rohani, selalu sehat dan
diberikan  kesgjukan  dalam
kehidupan berumah tangganya
kelak.

6 Tenggok Suatu wadah dari bambu yang
dilambangkan rumah dari orang
tua pengantin perempuan yang
sebentar lagi s caon pengantin
ini  berpindah ke  tempat

suaminya.

Sumber: Keterangan mbah Peno

Slametan Midodareni

Upacara slametan midodareni dimulai pada saat penyambutan kedatangan
keluarga calon pengantin laki-laki, yaitu kurang lebih pada pukul 19.00 sampai
pukul 24.00 Wib. Saat malam slametan midodareni ini mendatangkan sesepuh
dan keluarga calon pengantin perempuan untuk menyambut kedatangan
keluarga calon pengantin laki-laki. Setelah keluarga calon pengantin laki-laki
datang, kemudian

menyampaikan maksud dan tujuannya yaitu untuk srah-srahan (menyerahkan)
dari pihak laki-laki kepada pihak perempuan, karena jika rumah calon
pengantin laki-laki jauh maka tidak ikut pulang bersama rombongan
keluarganya dan akan menginap di rumah si calon perempuan, dengan tujuan

pagi-pagi sudah siap untuk melaksanakan prosesi perkawinan yang selanjutnya.
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Setelah menyampaikan serah-serahan maka selanjutnya keluarga calon
pengantin laki-laki dikasih jamuan makanan termasuk semua tamu yang hadir.
Setelah itu ditutup dengan doa bersama yang dipimpin oleh sesepuh desa (mbah
Peno) sekitar pukul 24.00. Mereka menganggap bahwa pada pukul 24.00 atau
00.00 di penutup acara para bidadari turun dari langit atau kayangan dan
mendatangi acara slametan midodareni ini, yang nantinya para bidadari akan
menemani  calon pengantin wanita dikamar setelah upacara Slametan
midodareni selesai dan diharapkan membawa barokah dan mendapat
kesel amatan®®.
d. Nyantri

Nyantri merupakan datangnya calon pengantin laki-laki berserta sanak
keluarganya dalam upacara midodareni, dan apabila rumah si calon pengantin
laki-laki tersebut jauh maka saat upacara midodareni telah selesai tidak ikut
pulang bersama sanak keluarganya kembali ke rumah orang tuanya. Nyantri
daam masyarakat Desa Air Meles Atas bertujuan untuk serah-tinampi
(menyerahkan dan menerima) calon pengantin laki-laki kepada keluarga calon
pengantin perempuan. Hal ini dikarenakan si calon pengantin laki-laki akan
menginap di rumah calon pengantin perempuan. Saat tengah malam dan
upacara midodareni telah selesai maka s calon pengantin  laki-laki
dipersilahkan masuk ke dalam kamar yang sudah disediakan sebelumnya.
Tujuannya agar s calon pengantin laki-laki ini dapat beristirahat dan
mempersiapkan diri untuk melaksanakan prosesi perkawinan yang selanjutnya
di hari besok. Prosesi nyantri ini calon pengantin laki-laki tidak boleh bertemu

dengan calon pengantin perempuan. Selain runtutan acara prosesi upacara yang

% |bid, pada tanggal 27 Mei 2019
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disebut diatas, dalam perkawinan adat di desa Air Meles Atas harus disediakan
sesgji yang ditempatkan di tempat tertentu. Sesgji ditujukan untuk dhanyang
desa (roh yang menjaga desa) dan roh-roh yang sudah meninggal dengan
maksud untuk njaluk slamet atau minta keselamatan. Sajen (sesgji) yang harus
disediakan dan ditaruh pada suatu wadah yang bernama tampah (nampan),
diletakkan dalam rumah hajatan perkawinan yaitu sebagai berikut:

1) Sajen (sesgji) di tempat padi-padi (tempat untuk pengantin) yang ditaruh
dalam tumbu (suatu wadah yang terbuat dari bambu yang dianyam) dan
diikat pada tiang-tiang rumah yang berjumlah 4 tiang di sekitar padi-padi.
Alasannya karena tempat itu merupakan tempat temu pengantin dan tempat
paratamu.

2) Sgjen (sesgji) di sentong tengah atau jodi (tempat yang biasanya digunakan
untuk menyimpan beras dan bahan makanan lainnya). Anggapan masyarakat
Desa Air Meles Atas sentong tengah atau jodi ini merupakan tempat yang
paling keramat, Karena tempat tersebut digunaan untuk menyimpan beras
temanten, dan beras temanten adalah penjelmaan dari dewi Sri atau mbok
Sri Sejati. Tujuannya untuk mbayangkari (mengabdi atau menghormati)
kepada dewi Sri.

3) Sajen (sesgji) di setiap sudut rumah dan di pawon (dapur), karena di dapur
merupakan tempat memasak makanan dan jamuan untuk pengantin dan
semua tamu yang hadir. Tujuannya supaya rumah yang digunakan untuk

hgjatan dan semua orang yang rewang (membantu) membuat makanan
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diparingi damet (agar diberi kesdlamatan) dan jauh dari gangguan roh.

Semua Sajen atau sesgji berisi sebagai berikut™:

Tabel X

Isi Sesaji dan Tujuannya

No | Is Sesgi Maksud dan Tujuan

1 Telur Mentah Tujuannya agar calon

pengantin  perempuan yang
akan segera  dinikahkan
tersebut cepat hamil dan
mendapat momongan.

2 Dua Daun Sirih Mempunyai maksud kedua
mempelai adadlah satu  hati,
walaupun keduanya berbeda
namun tetap menjadi satu
wadah yaitu satu keluarga,
mempunyai tekat yang kuat
tanpa melihat perbedan.

3 Pisang Ayu Melambangkan harapan
seorang gadis dewasa dengan
kecantikannya, maksudnya
adalah harapan calon pengantin
perempuan.

4 Bubur Merah dan Bubur Putih | Melambangkan bahwa bubur
merah seorang istri dan bubur
merah seorang suami.
Kemudian mereka akan bersatu
dan akan menghasilkan
ketururan, seperti hanya sd
darah merah dan darah putih.

5 Beras Diharapkan pasangan
pengantin tersebut mempunyai
sumber kehidupan yang banyak
seperti butiran beras, karena
beras melambangkan sumber

kehidupan.
6 Kembang setaman (bunga | Bunga mawar melambangan
mawar, melati dan kenanga) cinta kasih sedangkan bunga
mel ati mel ambangkan

kesucian. Maksudnya adalah

perkawinan tersebut atas dasar
rasa cinta dan rasa kasih sayang
serta  kesucian,  sedangkan
bunga kenanga atau masyarkat
desa Air Mees Atas biasa

% Wawancara mbah Peno dan lek Sutrisno, Penemu temu manten dan BMA Desa Air Meles
Atas, padatanggal 01 Juni 2019
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menyebutnya bunga  kantil
diharapkan kedua caon
pengantin setelah hidup
berumah tangga selalu ngantil
atau selalu bersama-sama.

Kaca

Mengandung makna bahwa
calon pengantin  perempuan
telah dewasa, dimana sudah
mulai dandan, besolek dan
mempercantik diri. Begitu juga
dengan calon pengantin laki-
laki yang sudah dewasa pula,
karena keduanya telah dewasa
maka harus saling mengerti
akan kesalahannya masing-
masing sehingga tidak boleh
ada yang egois dan saling
mengerti.

Kelapayang masih bulat

Gambaran bahwa dunia itu
bulat, jadi maksudnya bahwa
kedua pengantin  tersebut
nantinya akan hidup di bumi
yang bentuknya bulat seperti
kelapa, sedangkan air kelapa
melambangkan samudra yang
arinya  ddam  menjaani
kehidupan berumah tangga
diibaratkan seperti mengarungi
sebuah samudra yang terdapat
halangan dan rintangan.

Bumbu dapur (bawang merah,
bawang putih, cabai)

Menggambarkan berbagai
macam rasa kehidupan yang
akan dijaani kedua caon
pengantin. Penuh dengan manis
asam kehidupan, terkadang
mereka meraskan kesenangan
dan terkadang  merasakan
kesedihan.

10

Jganan pasar (emping, getuk
dan sebagainya)

Diibaratkan sebagai godaan.
Seperti orang yang mau belanja
di pasar akan banyak godaan,
karena daam  kehidupan
berumah tangga kelak akan ada
banyak rintangan, cobaan dan
godaan seperti godaan
pengganggu keharmonisan
dalam berumah tangga jika
tidek di rencanakan dan
dibicarakan dengan baik.
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11 Uang logam M elambangkan kekayaan.
Diharapkan kedua pengantin
dalam menjalani hidup
berumah tangga mempunyai
kekayaan yang melimpah.

12 Gulajawa Diharapkan kehidupan rumah
tangga dari pengantin tersebut
berasa manis seperti gulajawa
13 Jadah/ makanan yang terbuat Dimaksudkan supaya kedua
dari beras ketan pengantin terus lengket, rasa
cinta dan kasih sayang mereka
melekat pada hati mereka
sampai kapanpun seperti jadah
tersebut.

14 Buah-buahan Diharapkan  cinta mereka
menghasilkan buah kasih atau
keturunan yang berguna bagi

semua orang.
15 peniti atau kancing baju Merupakan benda yang biasa
mel ekat di pakaian.

Dimaksudkan agar kedua
pengantin dalam  berumah
tangga mempunyai sandang
(pakaian) yang pantas.

16 Miniatur gerabah Melambangkan bahwa kedua
pengantin  tersebut  manteb
(yakin) membangun rumah
tangga bersama-sama.

17 Kemenyan Kemenyan inilah yang akan
mengirimkan sesgji tersebut
kepada leluhur dengan cara
membakarnya diatas bara yang
telah disediakan, dan
kemenyan ini juga yang akan
menyampaikan ~ do’a  kita
kepada Allah. Supaya do’a

yang diucapkan terkabul.

18 Daging ayam (ingkung) Gambaran sifat manusia, yaitu
penglihatan, pemikiran, dan
tingkah laku.

Sumber: Keterangan mbah Peno dan lek sutrisno

Selain harus menyediakan sesgji dalam upacara perkawinan adat Jawa,
di desa Air Meles Atas ini ada juga hal-hal keramat lainnya seperti dalam
upacara nebus kembar mayang. Setelah proses nebus kembar mayang oleh

dukun temanten maka dua kembar mayang yakni kepunyaan calon pengantin
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laki-laki dan kepunyaan calon pengantin perempuan ditempatkan bersampingan
di tempat padi-padi, yaitu di kursi tempat duduk pengantin. Dalam menaruh
dan menempatkan kembar mayang di padi-padi haruslah hati-hati, tidak
diperkenankan anak kecil bermain-main ditempat tersebut. Jika salah satu atau
kedua kembar mayang yang telah ditebus oleh dukun temanten tersebut jatuh,
tumbang ataupun roboh, maka berarti akan ada suatu musibah, halangan,
hingga pertanda suatu kematian yang menimpa pada calon pengantin. Apabila
kembar mayang yang jatuh adalah kembar mayang kepunyaan calon pengantin
laki-laki maka musibah tersebut akan menimpa calon pengantin laki-laki,
begitu juga sebaliknya jika kembar mayang yang jatuh itu kepunyaan calon
pengantin perempuan maka musibah akan menimpa calon pengantin
perempuan®.
e. Nyekar (ziarah kubur)

Nyekar yaitu berziarah ke makam-makan leluhur dan kerabat dekat yang sudah
meninggal dunia yang untuk membersihkan makamnya dari kotoran atau
rumput-rumput disekelilingnya yang sekiranya mengotori kuburannya. Adat
bersih kuburan ini hanya dilakukan oleh kedua calon mempelai laki-laki dan
perempuan untuk nyuwon pamit (minta izin) dan memohon agar diberi
kelancaran dalam melaksanakan pernikahan. Adat ini dilakukan beberapa hari

sebelum acara pernikahan.

% \Wawancara dengan lek Sutrisno, BMA Desa Air Meles Atas, pada tanggal 28 Mei 2019
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2. Prosesi Pelaksanaan Upacara Perkawinan
a  Akad Nikah

Akad nikah atau biasa disebut ijab gabul merupakan suatu akad yang
mengesahkan antara calon pengantin laki-laki dan calon pengantin perempuan
menjadi suami istri yang sah menurut agama maupun adat. Proses ini
dilaksanakan begitu cermat, sakral dan tenang supaya prosesi akad nikah
berjalan lancar, yang di saksikan dan dicatat oleh pegawai KUA (Kantor
Urusan Agama) Kecamatan Selupu Rejang. Setelah akad nikah atau ijab gabul
selesai maka keduanya sah menjadi suami istri.

b. Temu Manten

Temu manten adalah upacara temu antara pengantin pria dan wanita.
Upacara ini merupakan puncak dalam proses perkawinan masyarakat Jawa®.
Dalam proses Temu manten ini masyarakat jawa berkeyakinan bahwa kedua
mempelai akan hidup langgeng, murah rezeki dan diberikan keturunan serta
akan hidup bahagia dan jauh dari segala musibah dan kesialan.

Dalam upacara Temu manten ini banyak proses yang akan dilewati
demi tercapainya kesempurnaan upacara Temu manten tersebut, diantaranya
yaitu :

1) Baangan Sirih
Upacara balangan sirih adalah kegiatan saling lempar antar pengantin yang
hendak dipertemukan pada saat jarak mereka sekitar tiga meter. daun sirih
yang digulung dan diikat dengan benang yang didalamnya berisikan kapur
sirih dan buah pinang dan kemudian diikat dengan menggunakan benang

berwarna putih. Ketika kedua pengantin telah saling berhadapan, pada saat

¢! Thomas Wiyasa Bratawijaya, Op. Cit, h. 118
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itulah pengantin pria dan wanita saling berlomba melempar sirih tersebuit.
Makna dari balangan sirih ini yaitu pengantin pria dan wanita merupakan
pasangan yang saling menjalin cinta, dalam hal ini dinyatakan dalam bentuk
saling melempar kasih sayang dan cinta murni, karena sirih merupakan
sebuah lambang kasih sayang antara pasangan suami dan istri.

Salaman

Sebagai ungkapan kedatangan, penganten pria mengucapkan salam dan
disambut penganten wanita, lalu mereka bersalaman. Penganten putri juga
mencium tangan suaminya sebagai bentuk penghormatan.

Ubengan

Dengan panduan dukun yang menemukan kedua pengantin, pengantin
wanita berjadlan memutari pasangannya selama tiga kali di sekitar bakaran
kemenyan yang telah disediakan. Kegiatan ini dimaksudkan sebagai bentuk
“perkenalan” antara kedua pengantin. Lewat perkenalan ini, diharapkan
masi ng-masing saling memahami kel ebihan dan kekurangan pasangannya .
Wiji dadi (injak telur)

Pengantin pria melepaskan sandalnya dan menginjak telur ayam dengan
telapak kakinya. Pengantin wanita kemudian membasuh kaki pengantin pria
dengan air kembang yang telah disediakan didalam sebuah bejana. Kegiatan
ini dapat diartikan sebagai kesigpan penganti pria untuk menjadi kepala
rumah tangga dan kesediaan pengantin wanita untuk melayani suaminya.
Didalam rumah tangga yang baru dibentuk ini diharapkan pula akan
memperoleh hasil yang baik pulatermasuk anak keturunan.

Minum Parem
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Kedua mempelai lalu diberi minum oleh kedua orang tua mempelai wanita.
Ibu terlebih dahulu meminumkan parem kepada keduanya lalu dilanjutkan
oleh bapak. Minum parem memberikan makna bahwa kedua penganten
hendaknya marem (puas) dengan pasangan yang dipilihnya. Perkawinan
adalah proses memilih pasangan hidup yang telah berlangsung lama. Fokus
dalam melihat pasangan hidup, dan kelebihannya diharapkan dapat menutup
kekurangannya. Proses ini juga memberikan peringatan kembali tentang
pentingnya peran kedua orang tua dalam membesarnya anak-anaknya.
Mereka adalah orang yang pertama “menyuapi” anak-anak. Karenanya,
lewat kegiatan meminumkan parem kepada kedua pengantin, kewajiban
berbakti kepada mereka hendaknya mendapatkan perhatian bahkan setelah
para anak berkeluarga dan mendapatkan keturunan.

Gendong Manten (dengan sindur) Menuju Pelaminan

Setelah acara wiji dadi (injak telur), ayahanda pengantin putri mendahului
berjalan dimuka menuju kursi pengantin, ibu pengantin putri memasang
selendang (sindur) menutupi pundak kedua pengantin. Selendang beris
kedua mempelai ldu ditarik oleh ayahanda dan didorong oleh ibu. Gendong
manten mengandung makna bahwa ayahanda pengantin seharusnya
menunjukan jalan kehidupan bagi kedua putranya sedang ibunda
mendukung dari belakang. Selain itu, acara ini juga memberikan lambang
bahwa kedua orangtua pengantin perempuan telah ngentaske atau
menyelesaikan  tugas’kewgjiban mereka kepada anaknya lewat
menikahkannya dengan pengantin pria.

Tukar Kembang Mayang
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Dalam upacara Panggih, kembar mayang biasanya berjumlah empat buah
dan diletakkan di sebelah kanan dan kiri dekor/rono. Ketika upacara panggih
akan dimulai, dua buah kembar mayang dikeluarkan oleh dua orang
manggolo (yang ditunjuk untuk menjemput pengantin pria), sedangkan dua
kembar mayang yang lain dibawa oleh dua orang putri domas mengiringi
penganten putri. Saat ritual adat berlangsung dalam jemuk pengantin, dua
buah kembar mayang yang mengiringi pengantin pria (dari luar) ditukarkan
dengan dua kembar mayang yang mengiringi pengantin putri. Kedua kembar
mayang dari luar tersebut selanjutnya mengiringi kedua mempelai hingga
pelaminan. Sedangkan dua kembar mayang yang lain dibawa keluar dari
tempat reseps dan biasanya dibuang di atas genting tuan rumah (orang tua
pengantin wanita). Pertukaran kembang mayang memberikan arti telah
“ditukarnya” kedua mempelai dan bergabungnya mereka dalam keluarga
baru mertuanya sehingga menjadi ibarat anak sendiri.

Mapah Besan

Dalam upacara Panggih, kembar mayang biasanya berjumlah empat buah
dan diletakkan di sebelah kanan dan kiri dekor/rono. Ketika upacara panggih
akan dimulai, dua buah kembar mayang dikeluarkan oleh dua orang
manggolo (yang ditunjuk untuk menjemput pengantin pria), sedangkan dua
kembar mayang yang lain dibawa oleh dua orang putri domas mengiringi
penganten putri. Saat ritual adat berlangsung dalam jemuk pengantin, dua
buah kembar mayang yang mengiringi pengantin pria (dari luar) ditukarkan
dengan dua kembar mayang yang mengiringi pengantin putri. Kedua kembar
mayang dari luar tersebut selanjutnya mengiringi kedua mempelai hingga

pelaminan. Sedangkan dua kembar mayang yang lain dibawa keluar dari
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tempat reseps dan biasanya dibuang di atas genting tuan rumah (orang tua
pengantin wanita). Pertukaran kembang mayang memberikan arti telah
“ditukarnya” kedua mempelai dan bergabungnya mereka dalam keluarga

baru mertuanya sehingga menjadi ibarat anak sendiri.

Sungkeman

Kedua pengantin haruslah minta doa restu dari kedua orang tua, pertama
kepada orang tua pengantin wanita, dan selanjutnya kepada orang tua
pengantin pria. Kedua pengantin berjongkok dan (seakan) menyembah
orang tua mereka. Para orang tua menerima sungkem kedua mempelai
mengan mengulurkan tangan kanan untuk dijabat dan dicium, sedangkan
tangan kiri mengelus kepala pengantin. Kegiatan memohon doa restu ini
disebut sungkeman. Selama sungkeman, perias mengambil dan menyimpan
keris yang dipakai pengantin pria dan dipakaikan kembali setelah

sungkeman selesai.

10) Kacar Kucur

Acaraini juga sering disebut dengan Tampa Kaya. Dengan dipandu dukun
yang mempertemukan mereka, pasangan pengantin berjalan bergandengan
pada jari kelingking menuju ke sebuah kursi yang telah diletakkan didepan
rono/dekorasi manten. Pengantin pria menuangkan campuran kedele, kacang
tanah, beras, beras ketan, jagung disertai rempah-rempah, bunga dan mata
uang logam dengan berbagai nilai. Pengantin wanita menerima itu dengan
selendang kecil setelah itu kemudian dilipat. Kacar kucur melambangkan

bahwa seorang suami harus memberikan penghasilannya kepada sang istri.
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Sebaliknya, seorang pengantin wanita harudah siap menjadi istri yang baik
dalam menerima pemberian suami, bersikap peduli, hemat dan jugateliti.
11) Dulangan Sega Punar
Pasangan pengantin makan bersama dan saling menyuapi. Perias memimpin
upacara ini dengan memberikan piring berisikan nasi kuning dan lauk pauk,
kemudian pasangan pengantin ini mengambil sesendok kecil nasi dengan
lauk pauknya dan pertama kali pengantin wanita menyuapi pengantin pria
dan selanjutnya pengantin pria menyuapi pengantin wanita. Acara dulangan
ini diakhiri minum teh manis. Ini melambangkan bahwa kedua mempelai
menikmati kebersamaan mereka. Kehidupan keluarga juga diharapkan selalu
berakhir “manis” meskipun kegetiran dan perjuangan merupakan hal yang
nyata dalam perkawinan.
Reseps
Kedua pengantin yang telah selesai melaksanakan serangkaian prosesi
upacara perkawinan, selanjutnya acara foto bersama teman-teman dan sanak
keluarga dari kedua pengantin. Waktu yang bersamaan para tamu yang hadir
dalam hgjatan dipersilahkan menyantap dan menikmati hidangan yang telah
disediakan sambil beramah-tamah.
Hiburan Temanten
Hiburan yang disgjikan untuk para tamu yang hadir adalah pementasan
musik yang biasa disebut grup musik Campur Sari. Masyarakat desa Air Meles
Atas tidak asing lagi dengan grup musik Campur Sari ini, karena kebanyakan
masyarakat desa yang mempunyai acara hgatan perkawinan sering
menampilkan hiburan musik Campur Sari. Grup musik Campur Sari

menyanyikan lagu-lagu yang beraliran dangdut, dimana para pemuda Karang
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Taruna dan bapak-bapak masyarakat desa ikut berjoget di depan bersama para
biduan (penyanyi), selain berjoget ikut memeriahkan acara mereka juga
memberikan uang saweran kepada para biduan (penyanyi), dan tidak sedikit
dari pemuda Karang Taruna yang membawa minuman keras tetapi tuan rumah
yang mempunyai hgjatan perkawinan memakluminya yang penting mereka
tidak membuat kerusuhan dan keonaran di tempat hajatan.
e. Penggjian Temanten
Setelah semua acara hgjatan perkawinan selesai, maka acara selanjutnya
hanya menerima para tamu undangan dari jauh yang baru bisa hadir setelah
resepsi, acaraini hingga sore hari. Kemudian pada malam hari tepat pada pukul
20.00, diadakan acara pengajian yang dihadiri oleh sanak keluarga dan
masyarakat desa Air Meles Atas dan sekitarnya yang dianggap mengerti dan
memahami agama. Acara penggjian temanten ini, pengantin laki-laki duduk
dengan paratamu laki-laki sedangkan pengantin perempuan duduk dengan para
tamu perempuan, tujuannya untuk membaur bersama para tamu undangan.
B. Perspektif ‘Urf Terhadap Tradisi Temu manten Desa Air Meles Atas
Kecamatan Sdlupu Rejang Kabupaten Rejang L ebong
Perkawinan merupakan salah satu peristiwa yang ada hubungan nya dengan
kehidupan manusia, yang mana adanya hubungan sosial antar orang tua, kerabat, dan
masyarakat. Fenomena yang terjadi di desa Air Meles Atas dalam perayaan
perkawinan menggunakan upacara sebagai simbolik yang dijadikan adat istiadat
secara turun-temurun. Filosofi perayaan perkawinan adat desa Air Mees Atas
bertujuan supaya perkawinan tersebut langgeng, bahagia, kelancaran rizki dan kekal.
Upacara pernikahan adat merupakan adat kebiasaan yang di lakukan oleh

masyarakat desa Air Meles Atas sejak dari nenek moyang mereka, yang dilakukan
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dengan runtutan-runtutan prosesi dengan sakral dan hikmat serta penuh makna.
Menurut ulama dalam kaidah ushul figih berpendapat bahwa dalam kitab mabadi’ul
awaliyah merujuk pendapat Abdul Hamid Hakim dalam kaidah 21, al-‘adatu
mukhakkamah yang artinya adat kebiasaan atau tradisi bisa dijadikan hukum®,
maksudnya adat dan tradisi yang hidup di tengah masyarakat bisa dijadikan dasar
hukum untuk masyarakat daerah terentu. Berdasarkan Pendapat ulama ushul figih
sepakat bahwa ‘urf alshahih, yaitu adat yang tidak bertentangan dengan syara’, baik
yang menyangkut adat/kebiasaan ucapan maupun adat/kebiasaan perbuatan dapat

dijadikan hujjah dalam menetapkan hukum syara’.

Seorang mujtahid dalam menetapkan suatu hukum, menurut Imam Al Qarafi
yang merupakan ahli figih Maliki, harus terlebih dahulu meneliti kebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat setempat, sehingga hukum yang ditetapkan itu tidak
bertentangan atau menghilangkan kemaslahatan yang menyangkut masyarakat
tersebut. Para ulama madzhab, menurut Imam Al Syathibi yaitu ahli ushul figih
Maliki, dan Ibn Qayyim Al Jauziyah yaitu ahli ushul figih Hanbali, mereka
menerima dan menjadikan adat istiadat sebagai dalil syara’ dalam menetapkan
hukum, apabila tidak ada ayat atau hadits yang menjelaskan hukum suatu masalah
yang dihadapi, termasuk perkawinan adat . Oleh karena itu tradis yang sudah
menjadi kebiasaan di desa Air Meles Atas, maka bisa menjadi hukum yang berlaku
di desa tersebut. Secara hukum Islam bahwa upacara perayaan perkawinan adat di
desa Air Meles Atas tidak menduduki hukum sebagai kewajiban ataupun penekanan
terhadap sesuatu yang harus dilakukan. Tetapi, karena hukum sesuai dengan
zamannya apabila adat istiadat tidak dilakukan mengakibatkan kekhawatiran,

ketidakharmonisan ataupun suatu bencana yang menimpa pada keluarga tersebut.

%2 Abdul Hamid Hakim, Kitab Mabadi’ul Awaliyah, (Jakarta : Sa’adiyah Putra, 2009), h. 33
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Maka hal ini bisamenjadi penekanan dalam proses perkawinan adat istiadat di desa
Air Meles Atas, tetapi hanya masyarakat yang mempercayai ha tersebut. Bila
ditinjau dari kulturaistik, masyarakat desa Air Meles Atas masih memegang teguh

kebudayaan daerah setempat.

Tidak semua adat mempunyai tujuan atau pendorong yang sama, akan tetapi
kebanyakan timbul dari sebab-sebab yang berbeda tergantung kondisi yang terjadi,
sedangkan sebagian besar dikembalikan sebagai factor hgjat. Adakalanya, adat yang
berjalan dalam satu kalangan tidak berdasarkan kebutuhan, mereka melakukannya
lebih karena warisan dari generas sebelumnya, seperti apa yang berlaku pada
masyarakat terdahulu. Adat yang mengakar dalam suatu masyarakat sangatlah
mempengaruhi mental dan emosi, adat tersebut dianggap sebagai kebutuhan primer.

Seperti dalam firman Allah Swt dalam surat Az-Zukhruf: 22

“Bahkan mereka berkata : sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami
menganut suatu agama, dan sesungguhya Kami orang-orang yang mendapat
petunjuk dengan (mengikuti) jejak mereka”.

Para ulama menetapkan bahwa adat yang bisa dijadikan sebagai sebuah

pedoman hukum®, yaitu:

1. Adat atau Urf bernilai maslahat dan dapat diterima oleh akal sehat
2. Adat atau Urf berlaku umum dan merata dikalangan orang-orang yang berada
dalam lingkungan adat itu, atau dikalangan sebagian besar warganya

3. Adat atau Urf tidak bertentangan dengan dalil syara’

424-426

8 Amir Syarifudin, Ushul Figh Jilid 2, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h.
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Dalam Islam sendiri mengadakan upacara perkawinan disebut walimatul
ursy. Islam sendiri tidak mengatur bagaimana cara pelaksanaan walimah, semuanya
dikembalikan kepada adat istiadat masing-masing. Islam hanya memberikan
batasan-batasan terhadap hal-hal yang tidak diperbolehkan ketika melaksanakan

sebuah upacara perkawinan dan memberikan anjuran didalamnya.

Upacara perkawinan bertujuan untuk membuat pengantin merasa bahagia,
tetapi upacara yang dilaksanakan tidak boleh bertentangan dengan hukum Islam.
Begitupun proses upacara adat temu manten yang dilakukan tersebut bertujuan
untuk memberikan hiburan dan ungkapan rasa kebahagiaan dari para tamu undangan

dapat ikut memberikan ucapan dan rasa kebahagiaan kepada kedua mempelai.

Berdasarkan wawancara dengan bapak Suwadi, selaku tokoh Agama Desa

Air Meles Atas:

“Temu manten itu sendiri dalam hukum syar’i tidak ada, adat disini
merupakan tradisi, selagi adat itu tidak menyalahi aturan, tidak merugikan dan tidak
bertentangan dengan hukum Islam maka boleh sgja dilaksanakan. Disini mayoritas
warga adalah suku Jawa dan masyarakat disini melaksanakan adat tersebut bertujuan
untuk melestarikan budaya Jawaitu sendiri.”®

Namun demikian ada beberapa hal yang tidak sesuai dengan gjaran Islam,

yaitu:

1. Sesgi
Sesgji atau sajen adalah pelengkap untuk mengirim do’a kepada leluhur agae
do’a-do’a yang disampaikan diijabah oleh Allah Swt. Pelaksanaan ritual tersebut
sesgji hanya didiamkan sgja dan tidak boleh untuk dimakan, setelah selesai

upacara pernikahan sesgji tersebut dibuang sia-sia. Dari pelaksanaannya bahwa

% Wawancara dengan Bapak Suwadi Selaku Tokoh Agama di Desa Air Meles Atas pada
Tanggal 10 Juli 2019, Pukul 17.30 WIB
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ritual sesaji mengandung unsur mubazir, dan tidak dibenarkan dalam syari’at

Islam, hal ini tertuang dalam QS. Al-Isra’: 27

G50 AR IS b
5588 403

*“sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah saudara setan dan
setan itu sangat ingkar kepada tuhannya.”

Dari ayat tersebut bahwa jelas larangan pemborosan, dan yang
pelasanaannya dibiarkan sesgji tersebut tidak layak dikonsumsi, hal demikian

jelastidak sgjalan dengan dalil-dalil syara’.

Hiburan

Kemudian untuk hiburan temanten yang ada di desa Air Meles Atas merupakan
hiburan temanten yang dilarang oleh syariat agama Islam. Bukan prosesi hiburan
temantennya yang dilarang melainkan sifat hiburannya. Alasan sifat hiburan
temanten dilarang oleh syariat agama karena mendatangakan penyanyi-penyanyi
yang mengumbar aurat, berpakaian ketat dan mengumbar hawa nafsu. Hal ini

telah ditegaskan oleh Nabi Muhammad sebagai berikut:

G MK Ll 2gxa ?95 \ij VJ JGM Jal S Oa
Edian Ee BLuSS) GG &3l A
Al ALY A AR Gelae ) &L
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“Ada dua golongan penghuni neraka yang belum pernah aku lihat, satu kaum
yang selalu bersama cambuk bagaikan ekor-ekor sapi, dengannya mereka
memukul manusia, dan wanita-wanita yang berpakaian tapi telanjang. Mereka
berjalan dengan melenggak-lenggok menimbulkan fitnah (godaan). Kepala-
kepala mereka seperti punuk-punuk unta yang miring. Mereka tidak masuk ke
dalam surga. Dan mereka tidak mencium baunya. Dan sungguh bau surga itu
bisa tercium dari jarak demikian dan demikian”. (HR. Muslim dari Abu
Hurairah radhiyallahu“anhu).

Dari hadits tersebut jeladah bahwa hiburan temanten yang seperti itulah
yang dilarang oleh syariat agama Islam. hal yang demikian itu merupakan
perbuatan bathil dan kemungkaran, dimana orang muslim berkewajiban
memerangi dan memberantas hal yang dilarang oleh nash. Namun apabila tidak
mampu memerangi serta memberantas perbuatan bathil dan kemungkaran,
maka tidak ikut mendatangi dan berada di acara tersebut hal yang demikian

merupakan sel emah-lemahnyaiman.

Budaya lokal masih merupakan kebiasaan yang berkembang di lingkungan
masyarakat desa Air Meles Atas secara turun temurun. Keanekaragaman budaya dan
adat istiadat di desa Air Meles Atas terlihat pada penyelenggaraan perkawinan. Hal
ini tidak tercover dalam Al-Qur’an dan Al-Hadits, dan Islam tidak ada pembicaraan
mengenal perkawinan adat yang terjadi desa Air Meles Atas. Solus yang bisa
ditawarkan mengembalikan masalah tersebut pada adat masyarakat itu sendiri.
Berkaitan dengan adat istiadat, dalam prosesi perkawinan adat desa Air Meles Atas
ini juga dapat dipandang dari segi ushul figih yaitu “urf fi’li (kebiasaan perbuatan),
yang mana berbentuk perbuatan. Hal ini menurut Mushthafa Ahmad al-Zarga’ (guru
besar figih Islam di Universitas ‘Amman, Jordania), mengatakan bahwa ‘urf
merupakan bagian dari adat, karena adat lebih umum dari ‘urf. Suatu ‘urf,
menurutnya harus berlaku pada kebanyakan orang di daerah tertantu, bukan pribadi

atau kelompok tertentu dan ‘urf bukanlah kebiasaan alami sebagaimana yang
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berlaku dalam kebanyakan adat, tetapi muncul dari suatu pemikiran dan
pengalaman, yang mana adat di definiskan dengan :““sesuatu yang dikerjakan

secara berulang-ulang tanpa adanya hubungan rasional”.

Pada dasarnya agama Islam tidak memberatkan dan bukan Dberarti
sembarang memudahkan, asalkan pelaksanakan adat istiadat dan budaya tidak
bertentangan kaidah dan hukum Islam. Bila prosesi-proses upacara perkawinan adat
desa Air Meles Atas ada maksud dan tujuan untuk meminta selamat kepada roh-roh
dan dhanyang penunggu desa, itu yang tidak dibenarkan dalam syari’at Islam. Telah

dijelaskan dalam nash bahwa Allah melaknat orang-orang yang menyekutukannya,

dalam ayat berikut:
2 _ %o :/&//5/ 2 2 /9,-4/} LG~ g }: _ o - -~ e
=
T AT N L P

“Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: Sesungguhnya Allah ialah
Al masih putera Maryam’, Padahal Al masih (sendiri) berkata: "Hai Bani Israil,
sembahlah  Allah Tuhanku dan Tuhanmu. Sesungguhnya orang Yyang
mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah, Maka pasti Allah mengharamkan
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang zalim
itu seorang penolongpun’ (QS Al Maidah: 72).

Selain penegasan nahs dari Al-Qur’an, Nabi Muhammad juga bersabda:

o
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“Telah menceritakan kepada kami 'Umar bin
Hafsh telah menceritakan kepada kami bapakku telah menceritakan kepada kami Al
A'masy telah menceritakan kepada kami Syaqiq dari 'Abdullah radliallahu 'anhu
berkata; Telah bersabda Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam: "Barangsiapa
yang mati dengan menyekutukan Allah dengan sesuatu maka dia pasti masuk
neraka". Dan aku ('Abdullah) berkata, dariku sendiri: "Dan barangsiapa yang mati

tidak menyekutukan Allah dengan suatu apapun maka dia pasti masuk surga”. (H.R.
Bukhari)

Berdasarkan ayat Al-Qur’an dan hadits Nabi tersebut bahwa Allah melaknat
manusia yang menyekutukannya dan mengharamkan surga bagi orang-orang yang
berbuat demikian. Bila dikaitkan dengan perkawinan adat, tidak benar jika
menyediakan sesgji untuk ditujukan kepada dhanyang penunggu desa dengan
maksud untuk meminta keselamatan, hal tersebut menyalahi agidah dan hukum
Islam. Apakah surga yang dijanjikan oleh Allah SWT besok pada hari kiamat nanti
akan kita tukarkan dengan niat meminta kelesamatan pada roh-roh nenek moyang
dan setan-setan penunggu desa? Tentu sgja jawabannya tidak, maka dalam perayaan
upacara perkawinan adat jangan sampa ada niat dalam hati bahwa melakukan
upacara perkawinan adat untuk meminta sesuatu selain kepada Allah Subhanahu

wata’ala.

Dengan melihat fenomena yang ada, tradisi temu manten berdasarkan dari
tinjauan dalam hukum Islam merupakan bagian dari ‘urf sebagaimana pengertian
‘urf adalah sesuatu yang dibiasakan oleh manusia dan mereka melakukannya dalam
setiap kegiatan, serta orang lain tidak ada yang mengingkarinya. Selanjutnya ‘urf

yang dimaksud dalam ilmu ushul figh adalah :

’Sesuatu yang telah terbiasa (dilaksanakan) manusia atau pada sebagian mereka
dalam hal muamalat dan telah melihat/tetap dalam diri-diri mereka dalam beberapa
hal secara terus-menerus yang diterima oleh akal yang sehat”.
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Selanjutnya dijelaskan dalam kaidah fighiyyah yang berkaitan dengan ‘urf

berkenaan dengan tradisi temu manten adalah :

s el Sanh 324 WA ekl

*“ Yang sudah menjadi kebiasaan orang banyak, maka bisa menjadi hujjah
(argument) yang harus dilakukan™.

Maksud dari kaidah ini adalah suatu yang banyak dilakukan orang-orang
(berlaku dimasyarakat) adalah sebuah bukti bahwa sesuatu itu harus diberlakukan
juga. “Urf terjadi karena ada persesuaian dalam perbuatan ataupun perkataan
diantara umumnya manusia. Kebiasaan masyarakat yang berulang-ulang dilakukan

oleh masyarakat daerah tertentu, dan terus-menerus dijalani oleh mereka, baik hal

demikian terjadi sepanjang masa atau pada masa tertentu saja®.

Adapun tradis temu manten jika ditinjau dari segi tema dalam pembagian
‘urf, tradisi temu manten merupakan bagian dari ‘urf amali dikarenakan temu manten
sudah mentradis dalam masyarakat yang dilakukan secara terus-menerus dalam

bentuk perbuatan.

Selanjutnya jika ditinjau dari segi cakupan dalam ‘urf, maka tradisi temu
manten merupakan bagian dari ‘urf khos adalah ‘urf yang khusus berjalan atau
berlaku pada golongan atau wilayah tertentu. Senada dengan tradis temu manten,
dimana tradisi ini berlaku diwilayah tertentu, daerah tertentu, dan golongan tertentu

khususnya masyarakat adat suku Jawa.

% Asmawi, Perbandingan Ushul Figh, (Jakarta: Amzah, 2011), h. 161
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Adapun langkah-langkah yang harus diperhatikan untuk mengetahui apakah
tradis temu manten ini ‘urf yang bisa dijadikan sebagai bangunan hukum, dalil atau
argument dalam hukum syara’, terdapat empat syarat yang telah disebutkan oleh

ulama ushul figh® sebagai berikut:

1. “Urf harus dijalankan oleh mayoritas
Melanjutkan perbuatan yang terus-menerus dalam segaa perbuatan baru
atau perbuatan tersebut harus dijalankan mayoritas orang, jika terdapat
kebimbangan dalam perbuatan, dan belum dijalankan terus-menerus atau
belum mencapal mayoritas, makatidak dapat diambil ibrah didalamnya.

2. “Urf harus berdiri dan membentuk perilaku yang didalamnya mempunyai
tujuan hukum adat

3. ‘Urf tidak menimbulkan kemafsadatan

4. “Urf tidak boleh melanggar dalil syara’ atau hukum asal yang pasti dalam
hukum syara’.

Dengan melihat beberapa persyaratan ‘urf yang bisa dijadikan bangunan
hukum, dalil atau argument dalam hukum syari’at diatas, maka tidak semua tradisi
temu manten yang berjalan didesa Air Meles Atas tergolong dalam kategori ‘urf
ghoiru shahih akan tetapi dalam tradis ini juga ditemukan berbagai tradis yang
mengandung tujuan dan tindakan yang positif. Selain itu juga terdapat sebagian
kesesuaian dengan tradis yang ada dalam Islam seperti hanya dalam tradis
walimah yaitu bertujuan untuk memberitahu atau mengumumkan bahwa terjadi
pernikahan yang sah antara kedua pengantin. Dalam kaidah figh disebutkan

sebagaimana berikut :

% Wahbah Az-Zukhaili, Ushul Figh Al-Islami Juz 2, (Damaskus: 2005), h. 120-123
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*“sesuatu yang sudah dikenal secara ‘urf (adat) adalah sesuatu yang disyaratkan

dengan suatu syara’”’.

Sesuatu yang sudah dikenal secara (masyhur) secara ‘urf (adat) dalam
sebuah komunitas masyarakat adalah menempati posisi (hukumnya) sama dengan
sebuah syarat yang disyari’atkan (disebutkan dengan jelas), walau sesuatu itu tidak
dimaksud sebuah akad atau ucapan, sehinga sesuatu itu diposisikan (dihukumi) ada,
sebagaimana sebuah syarat yang telah disebut dalam sebuah akad haruslah ada atau
dilakukan. Namun dengan syarat sesuatu yang makruf atau masyhur atau tidak

bertentangan dengan syarai’at Islam®’.

Jadi menurut analisa penulis mengenai perkawinan adat desa Air Meles Atas
kecamatan Selupu Rejang kabupaten Rejang Lebong seperti upacara Nebus K embar
Mayang, Midodareni, Nyantri, Ngerik dan Ngrias, Akad Nikah, Panggih Temanten,
Adang-adangan, Sindhur Binayang, Kacar-kucur, Dhahar Kembul, Sungkeman,
Resepsi, Hiburan Temanten, dan Penggjian Temanten, adalah termasuk adat
kebiasaan yang berlaku di masyarakat dan sudah berlaku sgak lama serta tidak
memiliki pertentangan dengan nash Al-Qur’an dan hadits, maka adat istiadat itu
boleh di berlakukan, berhukum mubah (boleh). Tetapi apabila melaksanakan upacara
perkawinan adat disertai sesgji yang senggja dibuat dengan niat meminta

keselamatan kepada sdlain Allah itu yang dilarang dalam syariat agama Islam.

207

6" Abbas Arfan, Kaidah Figh Muamalah Kulliyyah, (Malang: UIN Maliki Press, 2011), h.



BAB V

PENUTUP

A. Kesmpulan
Bagian akhir dari penulisan skripsi, penulis membuat kesimpulan berdasarkan
uraian bab-bab sebelumnya yang mengacu pada analisis sumber yang relevan. Bab-bab
sebelumnya telah dipaparkan jawaban dari semua rumusan masalah sehinga dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses perkawinan adat yang dilakukan oleh masyarakat desa Air Meles Atas
kecamatan Selupu Rejang kabupaten Rejang Lebong yaitu terbagi menjadi dua
prosesi, yang pertama merupakan prosesi upacara sebelum pelaksanaan upacara
perkawinan, proses ini terdiri dari puasa, nebus kembar mayang, Slametan
midodareni, nyantri dan nyekar. Kedua adalah proses pelaksanaan upacara
perkawinan. Prosesi pelaksanaan upacara perkawinan yang terdiri dari Akad Nikah,
Temu manten (balangan sirih, salaman, ubengan, wiji dadi, minum parem, gendong
manten menuju pelaminan, tukar kembar mayang, mapah besan, sungkeman, kacar
kucur, dulangan sega punar), Resepsi, Hiburan Temanten dan Pengajian Temanten.

2. Tradiss Temu Manten dalam perkawinan adat di desa Air Meles Atas kecamatan
Selupu Rejang kabupaten Rejang Lebong dalam pemikiran ‘urf, Menurut para ulama
ushul figih bahwa adat atau ‘urf (Temu Manten) yang merupakan suatu kebiasaan
yang hidup di masyarakat hukumnya boleh sdama tidak ada nash yang
melarangnya. Jadi perkawinan adat desa Air Meles Atas kecamatan Selupu Rejang
kabupaten Rejang Lebong yang terdiri dari puasa, nebus kembar mayang, slametan
midodareni, nyantri nyekar, akad Nikah, Temu manten (balangan sirih, salaman,

ubengan, wiji dadi, minum parem, gendong manten menuju pelaminan, tukar

0
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kembar mayang, mapah besan, sungkeman, kacar kucur, dulangan sega punar),
Resepsi, Hiburan Temanten dan Penggjian Temanten hukumya mubah. Tetapi
apabila melaksanakan perkawinan adat dengan niat untuk meminta sesuatu kepada
selain Allah itu yang dilarang dalam syariat dan dalam hukum Islam, seperti
pemberian sesgji yang di tujukan kepada roh dan setan penunggu desa. Kemudian
untuk hiburan temanten seperti yang ada di desa Air Meles Atas merupakan acara
musik yang dilarang dalam syariat 1slam, karena mengumbar aurat dan nafsu.
B. Saran
1. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat desa Air Meles Atas khususnya yang beragama Islam diharapkan
dapat mengarahkan pada sesama penduduk desa Air Meles Atas Kecamatan Selupu
Reang Kabupaten Rgang Lebong bahwa apabila melaksanakan perkawinan adat

tetap menjaga agidah dan niatnya.

2. Bagi Pelaku Perkawinan Adat
Apabila akan melaksanakan perkawinan adat, maka harus lebih berhati-hati.
Sehingga dapat melaksanakan dan menjaga budaya tetapi tidak melanggar syariat-

syariat agama Islam, sehingga akan mendatangkan rasa ketenangan dalam hidup.
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